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RINGKASAN

JAMALUDIN. Pemanfaatan Limbah Pertanian dan Kontribusinya terhadap
Pendapatan Keluarga di Sepanjang Sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai
Cisadane Bogor. Dibimbing oleh Clara M. Kusharto, selaku Ketua komisi
pembimbing, Husaini M. Anwar dan Asep Rustiawan, masing-masing selaku
Anggota komisi pembimbing.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pemanfaatan limbah
pertanian dan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga pada berbagai usaha tani
di sepanjang sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai Cisadane Bogor. Secara
khusus, tujuan penelitian ini adalah : 1) mempelajari keadaan sosio-ekonomi,
keragaan konsumsi pangan, sanitasi lingkungan dan status gizi keluarga; 2)
mengidentifikasi jenis, pola pemanfaatan dan jumlah limbah pertanian berbagai usaha
tani; 3) mengetahui kontribusi pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian
terhadap pendapatan keluarga; 4) menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan limbah pertanian dengan kontribusi pemanfaatan limbah
pertanian.

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian eksploratif-implementatif
dengan judul “Bioresources Management System to Support -Household Food
Security : A Longitudinal Study Among Rural Household In Java”. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Maret - Juni 1999. Lokasi penelitian dipilih secara purposif
dengan mempertimbangkan letak perbedaan ketinggian di sepanjang aliran sungai

Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai Cisadane : daerah hulu sungai dengan



ketinggiap 500-640 m dpl dipilih Desa Sukajadi dan daerah hilir sungai dengan
ketinggian 100-200 m dpl dipilih Desa Cihideung Ilir. Populasi adalah rumah tangga
petani yang mempunyai sedikitnya satu anak balita dan melakukan usaha tani.
Contoh diambil secara acak dari setiap strata kepemilikan lahan yang terdiri dari 75
rumah tangga petani di Desa Sukajadi dan 37 rumah tangga petani di Desa Cihideung
Ilir.

Data konsumsi pangan secara kualitatif diperoleh dengan wawancara
menggunakan kuesioner food frequency, sedangkan konsumsi pangan secara
kuantitatif diperoleh dengan metode ’’recall 2 x 24 jam’’ dengan selang waktu sehari.
Nilai konsumsi zat gizi dihitung menggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan
dan Program Food Processor. Data status gizi anak balita diperoleh dengan
penimbangan berat badan serta penilaiannya secara antropometri berdasarkan berat
badan menurut umur dibandingkan dengan baku NCHS. Data status gizi ibu
diperoleh dengan penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan,
penilaiannya secara antropl;metri dengan menggunakan indeks massa tubuh (IMT)
yang merujuk ketentuan WHO/FAOQO. Data potensi dan pemanfatan limbah pertanian
serta sanitasi lingkungan dikumpulkan dengan wawancara berdasarkan kuesioner dan
pengamatan langsung ke lapangan. Data jumlah limbah didekati dengan pembuatan
standar berat yang biasa digunakan di kedua desa, sedangkan data pendapatan setiap
jenis limbah pertanian didekati dan didasarkan pada harga setiap jenis limbah
pertanian yang berlaku pada saat penelitian di kedua desa. Kemudian data-data yang
diperoleh diolah dalam bentuk deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi

frekuensi, tabulasi silang, persentase, rataan dan standar deviasi. Sebagian data-data



tersebut dianalisis secara stati;tik menggunakan uji-t, uji korelasi Pearson dan uji
Chi-Square. Untuk melihat faktor-faktor yang diduga berhubungan dengan besar
kecilnya kontribusi pemanfaatan limbah pertanian digunakan analisis statistik Regresi
linier melalui seleksi stepwise.

Rata - rata konsumsi energi dan protein rumah tangga di Desa Sukajadi
masing-masing sebesar 1598 kkal dan 36,4 g , sedangkan di Desa Cihideung Ilir
sebesar 1513 kkal dan 36,9 g. Rata-rata tingkat kecukupan energi dan protein rumah
tangga di Desa Sukajadi sebesar 84,2% dan 88,6%, sedangkan di Desa Cihideung Ilir
sebesar 78,8% dan 87,3%. Tingkat kecukupan energi yang tergolong rawan adalah
22,7% rumah tangga di Desa Sukajadi dan 35,1% rumah tangga di Desa Cihideung
Ilir. Tingkat kecukupan protein yang tergolong rawan adalah 20,0% rumah tangga di
Desa dan 35,1% rumah tangga di Desa Cihideung Ilir.

Rumah tangga yang mgmpunyai balita dengan status Gizi Baik ( > 80% baku)
sebanyak 41,3% di Desa Sukajadi dan 37,8 % di Desa Cihideung Ilir. Masing-
masing sebanyak 85,3%.‘dan 73,0% ibu-ibu di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung
Ilir berstatus gizi tergolong Normal ( IMT antara 18,5 — 25,0).

Di kedua desa limbah yang banyak dimanfaatkan dari lahan pekarangan yaitu
kotoran kambing/domba untuk pupuk kandang dengan cara : sisa-sisa pakan ternak
yang kering diﬁakm dan abu yang dihasilkan dicampur dengan kotoran
kambing/domba. Limbah dari lahan kebun-talun umumnya tidak dimanfaatkan
disz;mping jumlahnya sedikit, jenisnya banyak, juga jarak antara tempat tinggal

dengan kebun-talun tersebut sangat jauh. Limbah dari lahan tegalan yang



dimanfaatkan yaitu batang dan daun jagung untuk pakan ternak dan pupuk hijau
dengan cara mengamparkannya dipinggir galangan. Di Desa Sukajadi limbah
jagung juga disisipkan diantara tanaman-tanaman lain yang berfungsi sebagai pupuk
hijau dan dapat mematikan ilalang. Di Desa Cihideung Ilir limbah jagung digunakan
untuk pupuk hijau dengan cara membakarnya, karena lebih praktis dan lebih cepat.
Limbe(h ubi jalar, kacang panjang, talas, kacang buncis berupa batang dan daun
dimanfaatkan untuk pupuk hijau dengan cara mengamparkannya atau menimbunnya.
Limbah ini juga digunakan untuk pakan ternak. Limbah kacang panjang selain
dimanfaatkan untuk pupuk hijau, pakan ternak kerbawkambing/domba juga untuk
pakan ikan.

Limbah singkong seperti daun singkong selain dimanfaatkan untuk pupuk
hijau, juga untuk pakan temak dan ikan. Di Desa Cihideung Ilir limbah singkong
(batang) selain untuk bibit juga dimanfaatkan sebagai sumber energi rumah tangga
(kayu bakar) dengan cara dikupas kulitnya dan dijemur. Limbah yang dimanfaatkan
dari lahan sawah yaitu jerami padi sebagai humus dengan cara mengamparkannya
atau menumpukannya dipinggir sawah/galangan , atau membakarnya. Proses ini
dilakukan bila limbahnya kering dan jauh dari pemukiman. Di Desa Sukajadi limbah
jerami padi juga dimanfaatkan untuk pakan termnak dan untuk membuat atap saung di
sawah.

Rata-rata jumlah limbah yang dihasilkan rumah tangga di Desa Sukajadi yaitu
563,6 kg/bulan dengan rata-rata luas lahan 3.089 m’ dan di Desa Cihideung Ilir
sebesar 895,8 kg/bulan dengan rata-rata luas lahan 10.780 m>. Lahan sawah di Desa

Sukajadi memberikan kontribusi jumlah limbah terbesar (50,7%), sedangkan di Desa



Cihideung Ilir dari lahan tegalan (44,6%) terhadap total jumlah limbah pertanian yang
dihasilkan. Limbah yang dihasilkan rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir sebagian besar dimanfaatkan ke lahan sawah (45,2% dan 39,0%) dan
tegalan (30,9% dan 38,4%) sebagai pupuk kandang, pupuk hijau atau humus.
Limbah yang dihasilkan rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir
sebanyak 75,7% dan 77,5% dikembalikan ke lahan. Rata-rata jumlah limbah yang
dimanfaatkan rumah tangga untuk lahan sendiri sebagai pupuk organik, maupun
untuk pakan ternak sendiri, konsumsi atau dijual di Desa Sukajadi sebesar 522,7
kg/bulan (92,7%), sedangkan di Desa Cihideung Ilir sebesar 788,38 kg/bulan (88,0%).
Rata-rata tingkat pengetahuan suami tentang limbah pertanian di Desa Sukajadi
sebesar 43,8%, sedangkan di Desa Cihideung Ilir sebesar 46,6%.

Rata-rata pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian di Desa Sukajadi dan
di Desa Cihideung Ilir sebesar Rp. 1.299,00/kapita/bulan dan Rp.
1.068,00/kapita/bulan. Pefndapatan dari lahan pekarangan memberikan kontribusi
sebesar 62,0% dan 47,5% di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir terhadap total
pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian. Rata-rata pendapatan rumah tangga di
Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir sebesar Rp. 41.683,00/kapita/bulan dan
Rp. 79.214,00/kapita/bulan. Pendapatan rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir sebanyak 58,7% dan 51,9% berasal dari usaha tani. Dari hasil
perhitungan diperoleh rata-rata pendapatan rumah tangga di Desa Sukajadi dari
pemanfaatan limbah pertanian memberikan kontribusi pendapatan sebesar 3,1%
terhadap total rata-rata pendapatan rumah tangga, sedangkan di Desa Cihideung Ilir

hanya sebesar 1,3%. Rendahnya kontribusi pendapatan dari pemanfaatan limbah



pertanian terhadap total pendapatan rumah tangga di kedué desa diduga berkaitan
dengan sedikitnya rumah tangga (5,3% dan 13,5%) di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir yang pernah mendapatkan penyuluhan tentang limbah pertanian dan
pemanfaatannya. Alasan lainnya yaitu pemanfaatan limbah pertanian bukan tujuan
utama untuk mendapatkan penghasilan rumah tangga.

Di Desa Sukajadi ada 4 faktor yang berpengaruh nyata terhadap kontribusi
pemanfatan limbah pertanian (R* = 0,922, p < 0,05). Keempat faktor tersebut adalah
umur suami, lamanya pendidikan suami, tingkat pengetahuan suami tentang limbah
pertanian dan pendapatan kéluaxga. Di Desa Cihideung Ilir ada 3 faktor yang
berpengaruh nyata terhadap kontribusi pemanfaatan limbah pertanian (R* = 0,9906,
p < 0,05). Ketiga faktor tersebut yaitu umur suami, tingkat pengetahuan suami
tentang limbah pertanian dan jarak tempat limbah pertanian dihasilkan dengan tempat

pemanfaatan/pengelolaan limbah pertanian.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sasaran umum Pembangunan Jangka Panjang Ke-II (PJP II) adalah
terciptanya kualitas manusia yang maju dan mandiri. Kemampuan dan kemandirian
ini dapat diwujudkan terutama bila kualitas sumber daya manusianya cukup tinggi
dan keadaan ekonomi yang kokoh disertai keadaan gizi dan kesehatan yang baik.
Oleh karena itu pembangunan pangan harus ditujukan untuk perbaikan gizi penduduk
melalui penganekaragaman penyediaan dan konsumsi pangan sampai ketingkat
rumah tangga yang akan tercapai apabila produksi pangan yang dihasilkan dari
berbagai pertanian cukup memadai.

Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang bermukim di pedesaan

maka kebutuhan pangan diperkirakan akan semakin meningkat, karena pangan
merupakan kebutuhan dasar bagi manusia baik secara individu maupun kelompok
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan (Syarief, 1992). Untuk
memenuhi kebutuhan 'pangan tersebut, maka jumlah kebutuhan lahan yang
merupakan salah satu sumberdaya pertanian yang penting akan meningkat pula.
Akan tetapi menurut Suhadi Hardjo (1989) luasan lahan yang sesuai untuk produksi
pangan tidak dapat dinaikkan secara memuaskan untuk memenuhi permintaan akan
pangan yang semakin meningkat. Oleh karena itu diperlukan suatu bentuk
penggunaan dan pemanfaatan lahan berbagai usaha tani secara optimal yang
memberikan kelestarian hasil tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan dan

eningkatkan pendapatan petani melalui peningkatan produktivitas pertanian yang



lebih dengan cara memanfaatkan dan menggunakan input ke dalam sistem pertanian
secara lebih maksimal.

Keragaman jenis dan jumlah produk pertanian berupa tanaman, ternak dan
ikan cukup potensial dihasilkan dari berbagai lahan usaha tani termasuk usaha tani
pekarangan, kebun-talun, tegalan dan sawah. Dari lahan pertanian atau lahan yang
terolah hanya S5 persen saja pemanfaatan yang dapat dicapai untuk pangan
(Judoamidjojo, 1989). Kemudian dari hasil pertanian tanaman pangan tersebut hanya
sekitar kurang dari 50 persen yang dapat langsung dimanfaatkan atau lebih dari 50
persen berupa hasil samping (limbah) dengan nilai ekonomisnya untuk sementara
masih rendah.

Winarno (1985) menyatakan limbah pertanian pada umumnya belum
mendapat perhatian dan belum Banyak dimanfaatkan untuk menjadi komoditas baru
yang mempunyai harga lebih baik atau nilai tambah (added value) yang setinggi
mungkin yang pada akhirﬂnya akan memberikan kontribusi terhadap pendapatan total
rumah tangga petani. Hal ini karena penanganan limbah pertanian sampai saat ini
masih dilakukan secara parsial yang disebabkan kurangnya informasi menyeluruh
tentang pemanfaatan limbah serta adanya anggapan dan penerimaan masyarakat
terhadap produk pemanfaatan limbah tersebut (Suhadi Hardjo, 1989).

Sebagai contoh dari usaha tani sawah yaitu dihasilkan padi, disamping gabah

. juga dihasilkan biomassa dalam bentuk jerami padi yang diperkirakan jumlahnya
| sama dengan gabah yang diproduksi. Dari 100 kg tanaman padi kering hanya

: diperoleh 28,9 kg beras sebagai hasil utama, sisanya dalam bentuk limbah yaitu



55,6 kg jerami, 8,9 kg sekam dan 3,6 kg bekatul belum mendapat perhatian dan
dimanfaatkan menjadi komoditas yang lebih ekonomis (Winarno, 1985).

Menurut Judoamidjojo dengan memanfaatkan dan / atau mendaur ulang
limbah pertanian menjadi komoditas baru berupa bahan pangan, pakan ternak, energi,
pupuk, bahan konstruksi, pulp kertas, bahan kimiawi, bahan farmasi dan hasil
kerajinan tangan selain mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi dari limbah
pertanian asalnya juga mempunyai keuntungan lain, yaitu : hasil samping dapat
diproduksi menjadi berbagai produk yang berguna untuk masyarakat, keuntungan
petani dan produsen berbagai produk akan lebih besar, masalah pencemaran
lingkungan akibat hasil samping pertanian akan berkurang dan terjadi penyerapan
tenaga kerja untuk sektor kegiatan yang dikembangkan.

Berbagai lahan usaha tani tersebar di Daerah Aliran Sungai (DAS). Salah satu
Sub Daerah Aliran Sungai yang ada di Bogor adalah Sub Daerah Aliran Sungai
Cisadane dengan salah satu sungainya adalah sungai Cihideung yang mempunyai
perbedaan ketinggian di.‘ daerah hulu dan hilir sungai antara 100-600 m dari
permukaan laut (dpl). Sungai Cihideung mengaliri lahan usaha tani di tiga Kecamatan
yaitu Kecamatan Ciomas, Kecamatan Ciampea dan Kecamatan Darmaga. Dari lahan
usaha tani tersebut selain dihasilkan produk utama pertanian, juga diperoleh limbah
pertanian yang merupakan buangan dari produk utama atau merupakan hasil samping.

Potensi limbah pertanian yang besar dan beragam dihasilkan dari berbagai
lahari usaha tani di sepanjang sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai Cisadane
Kabupaten Bogor. Pengelolaan penggunaan lahan yang optimum di sepanjang

sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai Cisadane termasuk pula pengoptimalan



pemanfaatan limbah pertanian sebagai input ke lahan usaha tani, diharapkan
kelestarian dan keseimbangan ekosistem di sepanjang sungai Cihideung Sub Daerah
Aliran Sungai Cisadane akan tetap terjaga. Dengan adanya keseimbangan ekosistem
di sepanjang aliran sungai tersebut, maka distribusi aliran sungai ke lahan usaha tani
akan merata sepanjang tahun yang pada akhirnya produktivitas lahan usaha tani tetap
konsisten bahkan terus meningkat. Keuntungan-keuntungan lain yang diperoleh
dengan mendaur ulang dan / atau memanfaatkan limbah pertanian menjadi komoditas
baru yaitu tingkat kesejahteraan masyarakat di sepanjang aliran sungai tersebut akan
meningkat karena adanya keragaman sumber daya hayati dan sumber alam lainnya.
Berdasarkan hal-hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang "Pemanfaatan
Limbah Pertanian dan Kontribusinya terhadap Pendapatan Keluarga di Sepanjang

Sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai Cisadane Bogor.

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mempelajari pemanfaatan limbah
pertanian dan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga pada berbagai usaha tani
di sepanjang sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai Cisadane Bogor.
Tujuan Khusus
~ Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk :
a. mempelajari keadaan sosio-ekonomi, keragaan konsumsi pangan, sanitasi

lingkungan, dan status gizi keluarga.
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b. mengidentifikasi jenis, pola pemanfaatan dan jumlah limbah pertanian berbagai
usaha tani.

c. mengetahuj kontribusi pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian terhadap

pendapatan keluarga. ;
d. menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan

limbah pertanian dengan kontribusi pemanfaatan limbah pertanian.

Manfaat Pehélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pemanfaatan limbah pertanian pada berbagai lahan usaha tani, keadaan sosial
ekonomi, dan status gizi pada rumah tangga petani di sepanjang sungai Cihideung
Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Cisadane Kabupaten Bogor Jawa Barat. Informasi
yang diperoleh diharapkan dapat digunakan oleh perumus kebijakan dan pengelola
perbaikan pangan dan gizi didalam upaya untuk meningkatkan produktivitas

-

pertanian.




TINJAUAN PUSTAKA

Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah wilayah yang dibatasi oleh punggung-
punggung gunung dimana air hujan yang jatuh pada wilayah tersebut akan ditampung
oleh punggung gunung tersebut dan dialirkan melalui sungai-sungai kecil ke sungai
utama yang sama (Asdak, 1995 dan Manan, 1979). Pengertian DAS tersebut
menggambarkan suatu wilayah yang mengalirkan air dan jatuh di atasnya beserta
sedimen dan bahan terlarut melalui suatu sungai.

Menurut Asdak (1995) suatu DAS dapat terdiri dari sub DAS urutan pertama
(setiap aliran sungai yang tidak bercabang), sub DAS urutan kedua (sungai
dibawahnya yang hanya menerima aliran air dari sub DAS urutan pertama) dan
seterusnya. Jadi semakin meningkat percabangan atau anak-anak sungai, maka
semakin banyak sub-sub DASnya.

Manan (1979) menyatakan DAS merupakan suatu ekosistem yang didalamnya
terdiri dari kondisi fisik, biologi dan manusia yang satu sama lain saling berhubungan
erat membentuk keseimbangan. Dalam mempelajari ekosistem DAS, DAS dibagi
menjadi 3 daerah yaitu daerah hulu, tengah dan hilir (Asdak, 1995). Adapun ciri
masing-masing daerah tersebut sebagai berikut : -

1. daerah hulu : mervapakan daerah konservasi, kerapatan drainase lebih tinggi,
daerah dengan kemiringan lereng besar (lebih besar dari 15%), bukan daerah
banjir, pengaturan pemakaian air ditentukan oleh pola drainase. Komponen

ekosistem DAS bagian hulu menurut Soemarwoto (1992) dalam Asdak (1995)



pada umumnya dapat dipandang sebagai suatu ekosistem pedesaan. Ekosistem
ini terdiri dari 4 komponen utama yaitu desa, sawah/ladang, sungai dan hutan.
Komponen yang menyusun DAS berbeda-beda tergantung pada keadaan daerah

setempat.

2. daerah hilir : merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan drainase lebih kecil,
daerah dengan kemiringan lereng kecil sampai dengan sangat kecil (kurang dari
8%), pada beberapa tempat merupakan daerah banjir, pengaturan air ditentukan
oleh bangunan irigasi.

3. daerah tengah : merupakan daerah transisi dari keadaan daerah hulu dan daerah
hilir.

Untuk menjaga keseimbangan ekosistem suatu DAS menurut Manan (1979)
diperlukan pengelolaan DAS yaitu usaha-usaha penggunaan sumber daya alam di
~" suatu DAS secara rasional untuk mencapai tujuan produksi pertanian yang optimum
; dalam waktu yang tidak terbatas (lestari) disertai dengan upaya untuk menekan
i' kerusakan seminimum n;ungkin sehingga distribusi aliran sungai merata sepanjang
f tahun. Oleh karena itu ada beberapa upaya yang harus dilakukan dalam pengelolaan
DAS, diantaranya yaitu : 1) menggunakan tanah sesuai dengan kemampuannya dan
melindungi tanah dari kerusakan yang diakibatkan oleh aktivitas yang merusak,
2) meningkatkan dan mempertahankan kesuburan tanah, 3)' meningkatkan
;. produktivitas tanah, serta 4) meningkatkan kesejahteraan masyarakat di DAS

: tersebut.




Limbah Pertanian Berbagai Usaha Tani

Limbah menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti kotoran atau buangan,
sedangkan menurut Hadiwiyoto (1983) merupakan sisa-sisa bahan yang telah
mengalami perlakuan, baik karena telah diambil hasil utamanya atau melalui
pengelolaan yang tidak bermanfaat lagi. Winarno (1985) menyatakan yang dimaksud
limbah pertanian adalah bahan yang merupakan buangan dan hasil samping dari
proses perlakuan atau pengolahan untuk memperoleh hasil utama pertanian. Hal
yang sama dikemukakan Judoamidjojo (1989), hasil samping pertanian merupakan
produk sisa yang hampir tidak digunakan dari suatu kegiatan pertanian, seperti :
jerami padi, batang jagung, kulit gabah, air kelapa, daun tebu dan lain-lain.

Didalam usaha peningkatan penanganan pasca panen, biasanya penanganan
limbah hasil pertanian masih belum mendapatkan perhatian yang selayaknya
(Winarno, 1985). Karena pada umumnya orang berpendapat bahwa limbah pertanian
adalah produk sampingan dari usaha utama sehingga tidak perlu dipikirkan cara
peningkatan produk;inya, yang terpenting adalah peningkatan produksi utamanya
saja (Soewardi, 1985). Ada enam permasalahan mengenai limbah, yaitu : 1) sikap
,_ masyarakat yang kurang menghargai limbah, 2) belum semua limbah hasil pertanian
dimanfaatkan secara maksimal, 3) teknologi yang tepat dan mudah diterapkan
dimasyarakat belum ada, 4) pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah
yang belum dimanfaatkan, 5) adanya tanggapan bahwa pemanfaatan limbah
lilengakibatkan nilai tambah yang relatif kecil, dan 6) kurangnya usaha pemerintah

i mendorong pengusaha untuk memanfaatkan limbah pertanian (Suhadi Hardjo, 1989).




Menurut Winamo (1985) dan Judoamidjojo (1989), sebz;gian limbah pertanian
perlu dikembalikan ke dalam lahan kembali untuk memenuhi daur ekologi yang
dituntut oleh alam. Daur ulang terdapat dalam bentuk digunakannya hasil samping
tanaman tertentu sebagai makanan ayam, ternak atau ikan, sedangkan kotoran ayam
dan ternak bersama lumpur kolam dikomposkan dan kompos digunakan untuk
memupuk tanaman. Dengan daur ulang tersebut kesuburan tanah terjaga
(Soemarwoto, 1987). Hal ini sesuai dengan tujuan penggunaan lahan pedesaan yaitu
menitikberatkan kepada tujuan produksi pertanian sehingga azasnya adalah lestari,
optimal dan seimbang. |

Jenis dan jumlah limbah pertanian yang dihasilkan dari berbagai lahan usaha
tani (pekarangan, kebun-talun, tegalan dan sawah) yang berlimpah merupakan bahan
yang potensial artinya mengandung komponen (senyawa-senyawa organik) yang
belum dimanfaatkan secara optimal menjadi komoditas baru yang mempunyai nilai
ekonomis yang lebih tinggi dari bahan asalnya untuk bahan baku industri (pulp
kertas, bahan kimia, bz;han farmasi), atau bahan yang mengandung manfaat berbagai
keperluan seperti bahan pangan, pakan ternak, pupuk, energi dan hasil kerajinan
tangan) dengan teknologi yang sederhana dan tradisional atau melalui teknologi/
bioteknologi (Judoamidjojo, 1989).

Nilai ekonomis dari bahan yang dianggap limbah dapat ditingkatkan dengan
memberikan masukan ilmu, teknologi dan masukan-masukan lain sehingga dapat
lebih bermanfaat (Samik dan Kristiono, 1985). Pemilihan pemanfaatan hasil limbah

untuk diubah menjadi produk tertentu yang mempunyai nilai tambah lebih tinggi,
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. harus dipertimbangkan aspek tekno-ekonomisnya agar secara teknis dapat dikerjakan
dan secara ekonomis menguntungkan.

Penanganan limbah pertanian merupakan anak mata rantai yang penting
dalam usaha peningkatan penangan pasca panen. Dengan semakin kecilnya limbah
pertanian, berarti pendapatan petani dapat lebih tinggi dalam hal itu berarti suatu
proses menuju perbaikan kesejahteraan rakyat (Wardoyo, 1985).

Menurut Judoamidjojo (1989) dengan penanganan tertentu hasil samping
pertanian yang nampak berlimpah maka dapat digunakan secara langsung dalam
memenuhi kebutuhan manusia. Tujuan pemanfaatan limbah adalah untuk
mendapatkan hasil guna dan daya guna sebesar mungkin tanpa mengganggu
kelestarian lingkungan dengan prioritas utama pangan manusia, berikutnya pakan
ternak dan ikan, dan terakhir untuk tujuan non pangan (Ilyas dan Suparno, 1985).
Sedangkan Wahyu dalam Judoamidjojo (1989) menyatakan dalam rangka
pemanfaatan bahan makanan dalam negeri baik yang dikonsumsi manusia dan ternak
atau pemanfaatan h;:\sil samping pertanian perlu mendapat perhatian yang serius
sehubungan dengan usaha pemerintah untuk mengurangi impor beberapa komoditi.
Peranan hasil samping pertanian dimasa depan sangat penting sekali diduga dapat
memecahkan kekurangan pangan dan pakan di abad depan (Yohn Postgate dalam
Judoamidjojo, 1989).

Dalam kaitan dengan konsepsi pertanian yang tangguh maka dari segi pasca
i)anen dapat ditafsirkan bahwa pertanian yang tangguh adalah sistem pertanian yang
mampu mendayagunakan seluruh hasil pertanian termasuk limbah pertanian seefisien

mungkin untuk memperoleh hasil guna yang maksimal.
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Dalam pemanfatan limbah pertanian perlu diperhatikan beberapa faktor
sebagai berikut : 1) dari segi kesehatan dan tingkat pencemaran lingkungan : perlu
. diamati dan dimonitor adanya zat-zat racun dan miroba patogen apabila limbah
tersebut akan digunakan untuk keperluan manusia, binatang atau pupuk, 2) dari segi
sumber daya yang ada : jumlah, mutu, waktu pengadaan, lokasi, peralatan,
transportasi, teknologi, fluktuasi limbah sepanjang tahun, dan tenaga kerja, serta
dana, 3) analisis penggunaan akhir produk limbah sesuai dengan pasaran atau
penggunaan dan nilai dari produk limbah yang dihasilkan, serta 4). dari segi
perubahan sosial : proses pengolahan limbah harus dipertimbangkan terhadap adanya

penolakan sosial (Winamo dan Budiman, 1985).

Pendapatan, Konsumsi Pangan dan Status Gizi

Pola usaha tani merupakan cara-cara melakukan pengorganisasian faktor-
faktor produksi, seperti lahan untuk menghasilkan satu jenis atau lebih produksi
pertanian (Kasryno, 1983). Pola usaha tani di sini menggambarkan keadaan
divesifikasi usaha tani. Hasil sensus pertanian 1983 mengungkapkan bahwa sebagian
besar keluarga tani di Indonesia berlahan sempit. Luas lahan pertanian dan status
pemilikan lahan merupakan hal yang penting untuk membuat kehidupan rumah
" tangga yang lebih baik.

Sajogyo (1983) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa kecendeungan
luas lahan berkorelasi positif ( r = 0,435 ) dengan pendapatan, artinya makin luas
lahan yang diusahakan maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh. Sedangkan

Kasijadi (1986) menyatakan pola usaha tani dapat mempengaruhi pendapatan dan
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ketersediaan pangan rumah tangga petani. Jika petani dapat,mengoptimalkan seluruh
produk pertanian termasuk dengan meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian,
maka pendapatan petani akan bertambah.

Hasil pendapatan usaha tani yang rata-rata luasnya 1,68 Ha, 28 persen berasal
dari pekarangan, 26 persen dari ladang dan 46 persen dari sawah (Soemarwoto,
1987). Stoler (1975) dalam Soemarwoto (1987) menyatakan penduduk yang
memiliki tanah sempit, pekarangan yang ditanami merupakan sumber penghasilan
yang terbesar. Sedangkan penduduk yang mempunyai tanah luas, penghasilan utama
dari sawah.

Pendapatan yang diterima rumah tangga termasuk pendapatan dari
pemanfaatan limbah pertanian berbagai usaha tani merupakan salah satu ukuran
status ekonomi rumah tangga karena rumah tangga membayar pengeluaran terutama
ditentukan oleh tingkat pendapatannya. Pendapatan riil rumah tangga adalah salah
satu faktor yang menentukan konsumsi makanan keluarga dan besarnya pengeluaran
konsumsi pangan tertx;ama rumah tangga yang berpendapatan rendah 60-80 persen
dari pendapatannya dibelanjakan untuk makanan (Soekirman, 1991). Sumarno
(1995) mengemukakan bahwa seiring dengan kenaikan tingkat pendapatan terjadi
perubahan pola konsumsi pangan dimana peranan makanan hewani semakin
meningkat. Dari hasil penelitiannya menuﬁjukkan bahwa konsumsi energi dan
. protein mempunyai hubungan semi logaritmik dengan tingkat pendapatan, artinya
pﬁda kelompok pendapatan rendah peningkatan pendapatan akan meningkatkan
konsumsi energi dengan pesat setelah mencapat titik tertentu kenaikan menjadi

. lambat dan akhirnya tidak bertambah lagi.
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Menurut Harper (1985) pendapatan mmah tangga yéng cukup memberikan
dasar untuk memperbaiki status gizi, bila : pangan cukup tersedia dan cukup variasi
dalam pangan itu, pendapatan rumah tangga mencukupi serta orang mengerti
penerapan prinsip-prinsip gizi.

Pangan menurut pasal 1 UU No. 7 tahun 1996 tentang pangan adalah segala
sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun yang tidak
diolah, yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau
minuman. Pangan tersebut merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia agar
manusia dapat hidup sehat, karena pada pangan tersebut tersedia unsur-unsur kimia
tubuh yang dikenal sebagai zat gizi (Harper, 1985). Zat gizi adalah komponen
pembangun tubuh manusia yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, mempertahankan
dan memperbaiki jaringan tubuh, mengatur proses dalam tubuh serta menyediakan
energi bagi fungsi tl;buh (Karmas, 1989).

Hardinsyah (1990) menyatakan susunan konsumsi pangan dikatakan cukup
bagi seseorang apabila jumlah masing-masing zat gizi yang diperoleh dari pangan
yang dikonsumsi tersebut memenuhi kebutuhan atau kecukupan tubuh akan masing-
masing zat gizi tersebut. Hal nu dapat diperoleh melalui penganekaragaman
konsumsi pangan. Dengan penganekaragaman konsumsi pangan dapat memperbaiki
mutu gizi konsumsi pangan, mengurangi ketergantungan konsumsi pada jenis pangan

tertetu serta dapat memproduksi dan menyediakan pangan secara beragam.
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Jumlah, mutu dan sumber makanan yang dikonsumsi seseorang akan
menentukan keadaan gizi seseorang tercukupi atau tidak. Status gizi masyarakat atau
penduduk dapat dicerminkan oleh status gizi anak balita (Suhardjo, 1990), karena
yang paling peka terhadap gizi dari kelompok masyarakat adalah bayi dan anak-anak
kecil (anak balita), terutama pada masyarakat yang tingkat sosial ekonominya rendah
(Winarno, 1987). Status gizi selain ditentukan oleh jumlah dan mutu pangan yang
dikonsumsi, secara langsung dipengaruhi juga oleh faktor kesehatan dan sanitasi
termasuk sanitasi lingkungan pemukiman (Syarif, 1992).

Menurut Kandun (1998) proporsi penanganan sampah dan limbah yang
memenuhi syarat kesehatan oleh masyarakat masih rendah. Limbah termasuk limbah
pertanian merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Limbah
dapat menyebabkan pengotoran lingkungan dalam berbagai bentuk pencemaran
lingkungan baik terhadap tanah, air maupun udara dan akhirnya menurunkan kualitas
hidup.

Lingkungan ;isik yang sehat sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup
manusia. Tempat-tempat yang higiene dan sanitasi lingkungannya buruk dari
berbagai studi dan penelitian menunjukkan angka kematian (mortalitas), angka
! kesakitan (morbiditas) yang tinggi serta sering terjadi epidemi.
| Kebersihan dan kenyamanan lingkungan merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap gizi (Suhardjo, 1990). Hubungan antara pencemaran

iingkungan dengan gizi disajikan sebagai berikut :
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Lingkungan yang dinamis, tempat manusia beradaptasi di dalamnya merupakan dasar
hidup dan kehidupan yang sehat (Kandun, 1998).

Dengan demikian pembangunan pertanian termasuk dalam mengoptimalkan
"} penanganan dan pemanfaatan limbah pertanian harus berwawasan kesehatan untuk
semua artinya pembangunan pertanian yang tidak menghasilkan dampak negatif pada
,’ kesehatan masyarakat dan lingkungannya bahkan dapat meningkatkan derajat

 kesehatan penduduk.
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KERANGKA PEMIKIRAN

Hasil utama berbagai usaha tani dari lahan pekarangan, kebun-talun, tegalan
dan sawah meliputi produk pangan tanaman, hewan dan ikan. Produk pangan yang
dihasilkan rumah tangga petani tersebut akan mempengaruhi ketersediaan pangan
ditingkat rumah tangga.

Disamping hasil utama tersebut, berbagai jenis dan jumlah limbah pertanian
berbagai lahan usaha tani apabila dikumpulkan, dikelola dan dimanfaatkan lebih
lanjut menjadi komoditas baru baik melalui proses sederhana maupun dengan
menggunakan teknologi yang tingi dari limbah pertanian asalnya akan mempunyai
nilai yang lebih tinggi. Hal ini berarti komoditas baru tersebut memberikan nilai
tambah yaitu memberikan kontribusi terhadap ketersediaan pangan rumah tangga
apabila limbah pertanian tersebut dimanfaatkan dan / atau di daur ulang untuk
pemenuhan kebutuhan pangan.

Limbah pertahian yang dimanfaatkan untuk komoditas baru lainnya seperti
untuk pakan ternak, pupuk, bahan bakar , bahan kimia, atau berupa hasil kerajinan
tangan yang apabila dijual akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga. Peningkatan pendapatan akan mempengaruhi ketersediaan
dan konsumsi pangan ditingkat rumah tangga tersebut.

Pemanfaatan limbah pertanian di tingkat rumah tangga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu : keadaan sosio-ekonomi,pengetahuan tentang limbah pertanian,
luas lahan usaha tani, informasi yang diperoleh tentang pemanfaatan limbah pertanian

dari penyuluhan, kebiasaan masyarakat dalam memanfaatkan limbah pertanian,
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dukungan baik dari keluarga, masyarakat atau intansi pemerintahan, dana/modal yang
mencukupi, tujuan pemanfaatan limbah dan tingkat pendidikan.

Ketersediaan pangan yang lebih baik bukan merupakan satu-satunya faktor
yang menentukan kualitas dan kuantitas konsumsi pangan rumah tangga , tetapi juga
dipengaruhi tingkat pendidikan, pengetahuan tentang pangan dan gizi, komposisi dan
ukuran keluarga serta kebiasaan makan dalam rumah tangga tersebut.

Keadaan gizi suatu rumah tangga termasuk status gizi anak balita sangat
ditentukan oleh kualitas dan kuantitas konsumsi pangan rumah tangga tersebut,
disamping sanitasi lingkungan dan infeksi turut juga menentukan status gizi.
Gambar 1 menyajikan kerangka pemikiran pemanfaatan limbah pertanian pada

berbagai usaha tani dan kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga petani.
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METODE PENELITIAN

Disain dan Lokasi Penelitian

Penelitian m1 merupakan penelitian tahap pertama dari penelitian eksploratif-
implementatif yang dilakukan secara bertahap dengan judul ‘“Bioresources
Management System to Support Household Food Security : A Longitudinal Study
Among Rural Household In Java”. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposif)
yaitu Desa Sukajadi Kecamatan Ciomas dan Desa Cihideung Ilir Kecamatan
Ciampea. Kedua Desa yang terpilih tersebut terletak di sepanjang aliran sungai
Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Cisadane, dimana bagian hulu sungai
‘ Cihideung (dengan ketinggian 500 — 640 m dpl) dipilih Desa Sukajadi dan bagian
hilir sungai (dengan ketinggian 100 — 200 m dpl) dipilih Desa Cihideung Ilir.
Pemilihan kedua lokasi penelitian juga memperhatikan Peta Rupabumi Indonesia,
lembar 1209-134, Leuwiliang Bogor yang diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survai
dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL) tahun 1990. Peta lokasi Desa Sukajadi
dan Desa Cihideung Ilir disajikan pada Lampiran 1. Penelitian berlangsung dari

bulan Maret sampai bulan Juni 1999.

Contoh dan Metoda Penarikan Contoh
Populasi pada penelitian ini adalah rumah tangga petani yang mempunyai
sedikitnya satu anak balita dan melakukan usaha tani. Kerangka contoh (daftar nama-
nama rumah tangga petani) diperoleh dengan mendaftar petani yang mempunyai anak

balita dan melakukan usaha tani (memiliki dan/ atau mengelola lahan usaha tani)
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melalui wawancara dengan aparat Desa, Ketua RW/RT, Bidan Desa, dan Petugas
Puskesmas yang berada di kedua lokasi penelitian yang dilakukan pada saat pra
penelitian (survai pendahuluan). Jumlah contoh yang memenuhi syarat yaitu 278
rumah tangga petani di Desa Sukajadi dan 65 rumah tangga petani di Desa Cihideung
Tir. |

Berdasarkan survai pendahuluan menunjukkan tata guna lahan dan ukuran
lahan yang dimiliki atau dikelola petani di kedua lokasi penelitian bervariasi. Oleh
karena itu untuk mendapatkan contoh yang representatif, populasi petani distratifikasi
kedalam beberapa strata. Penentuan setiap strata yaitu berdasarkan tingkat
produktivitas jenis lahan yang sama atau mendekati sama dikelompokkan dalam satu
strata (Tabel 1). Formula ukuran contoh bagi setiap strata ( Cochran, 1991 dan
Sukandar, 1996) adalah sebagai berikut :

Si. Zos2
ng=[ ——— P
d;
Doi
nj=
1+ ng
N;
nj= —————— x n
N;
Dimana

Njj = ukuran stratum ke-j dari lokasi penelitian ke-i
Ni = ukuran populasi pada lokasi penelitian ke-i

nij = ukuran contoh ke- i total dari lokasi penelitian
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ni = ukuran contoh total ke-i dari lokasi penelitian
n, = ukuran contoh total yang tidak dapat diperbaiki/ditolerir dari lokasi
penelitian.
Za/2 = nilai baku normal variabel dimana P(Z > Za/2)= Za/2
S; = simpangan baku dari variabel utama X (pendapatan dari pemanfaatan
limbah pertanian ), ke-i pada lokasi penelitian
di = nilai mutlak perbedaan antara rata-rata parameter dan penduga dalam
setiap lokasi penelitian
Dari hasil uji coba terhadap 6 rumah tangga petani tentang pendapatan dari
pemanfaatan limbah pertanian di Desa Sukajadi dan di Desa Cihidung Ilir, dan hasil
perhitungan dengan ditetapkan harga o = 0,05 diperoleh nilai-nilai sebagai berikut :
Nilai Desa Sukajadi  Desa Cihideung Ilir
Simpangan baku (S) 7563,068 5693,065
Nilai mutlak perbedaan antara
rata-rata parameter dengan penduga (d ) 1450 1250

Ukuran contoh total yang tidak dapat

ditoleris (n,) 195 80
Ukuran populasi (N;) | 278 65
Ukuran contoh total (n;;) 75 37
Nilai baku normal (Zov/2) 1,96 1,96

Jadi ukuran contoh di Desa Sukajadi sebanyak 75 rumah tangga petani dan di

Desa Cihideung Ilir sebanyak 37 rumah tangga petani. Adapun ukuran contoh bagi
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setiap stratum (lapis) pada setiap lokasi penelitian disajikan pada Tabel 1. Dari setiap
stratum diambil contoh secara acak tanpa pengembalian.

Tabel 1. Ukuran Contoh Setiap Strata Desa Sukajadi dan Desa

Cihideung Ilir
Kepemilikan /pengelolaan Desa Sukajadi Desa Cihideung Ilir
Lahan Usaha tani IZRT/ | ZContoh | ZRT/ | ZContoh
Lapisan RT/ Lapisan RT/
Lapisan Lapisan
N) () (Ni) (ny)
1. Sawah, pekarangan, kebun-talun, tegalan/ 91 24 11 7
Sawah, pekarangan kebun-talun/
Sawah, tegalan, kebun-talun
2. Sawah dan kebun-talun/ 36 10 25 13
Sawah dan pekarangan
3. Tegalan, pekarangan dan kebun-talun/ 11 3 3 2
Tegalan dan kebun-talun
Tegalan dan pekarangan
4. Tegalan/ 31 9 - -
Pekarangan dan kebun-talun
5. Kebun-talun/ 109 29 26 15
Pekarangan
Jumlah 278 75 65 37

-

Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data
' primer diperoleh dengan wawancara langsung peneliti dan Enumerator dari Staf
GMSK IPB Bogor yang terlatih berdasarkan kuesioner yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Data primer meliputi : data identitas rumah tangga (jenis kelamin, sfatus
keluarga, umur, berat badan, jenis pekerjaan, dan tahun duduk di
sékolah/pendidika.n), data pendapatan rumah tangga (termasuk pendapatan dari
: pemanfaatan limbah pertanian), data pengeluaran pangan dan non pangan rumah

tangga, data potensi dan pemanfaatan limbah pertanian (jenis dan luas lahan usaha




23

tani, bagian limbah yang dimanfaatkan, pola pemanfaatan limbah pertanian, distribusi
pemanfaatan limbah, jumlah limbah yang dimanfaatkan, dan pendapatan yang
diperoleh dari pemanfaatan limbah pertanian, faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan limbah pertanian dan pengetahuan mengenai limbah pertanian, data
* sanitasi lingkungan, data konsumsi pangan (jenis dan jumlah pangan, konsumsi
energi, protein, vitamin A dan zat besi serta tingkat kecukupannya, frekuensi
konsumsi pangan rumah tangga dan pengetahuan mengenai pangan dan gizi), data
status gizi anak balita dan ibu rumah tangga.

Data potensi dan pemanfaatan limbah pertanian serta sanitasi lingkungan
dikumpulkan selain dengan wawancara berdasarkan kuesioner juga dengan
mengamati atau mengobservasi secara langsung ke lapangan. Data status gizi anak
balita dan orang tua diperoleh dengan cara penimbangan berat badan. Data konsumsi
pangan ditentukan secara kualitatif meliputi jenis pangan dan frekuensi penggunaan
jenis pangan yang diperoleh dengan wawancara menggunakan kuesioner food
frequency. Penentuan konsumsi pangan secara kuantitatif diperoleh dengan metode
recall 2 x 24 jam lalu dengan selang waktu sehari.

Data sekunder meliputi : monografi Desa (profil Desa/Kelurahan) yang
meliputi data batas dan luas wilayah desa, kependudukan, kondisi geografis dan
topografis, penggunaan lahan serta data-data penunjang lainnya yang diperlukan
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Data-data tersebut diperoleh dari
Kantor Desa atau Kecamatan, Dinas Pertanian, Kantor Statistik dan Kantor Dinas

atau Instansi yang terkait lainnya dengan penelitian.
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Pengolahan dan Analisis Data

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah lama pendidikan, komposisi
dan ukuran keluarga, pendapatan keluarga, pengeluaran pangan dan non pangan, jenis
lahan dan luas lahan, jenis limbah pertanian, jumlah limbah pertanian, dan pola
pemanfaatan limbah pertanian, pendapatan limbah pertanian, faktor-faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan limbah, sanitasi lingkungan secara umum dan yang
berkaitan dengan pemanfaatan limbah pertanian, pengetahuan tentang limbah
pertanian; pengetahuan tentang pangan dan gizi, konsumsi pangan dan status gizi.

Data jumlah limbah pertanian didekati dengan pembuatan standart berat yang
biasa digunakan di kedua lokasi penelitian. Contoh perhitungan jumlah limbah
sebagai berikut :

1. Dari hasil pengukuran luas lahan sawah dan penimbangan limbah jerami padi
menunjukkan bahwa dari lahan sawah seluas 2 m® diperoleh limbah jerami
sebanyak 6,5 kg (setara dengan 1 karung bekas pupuk urea dan berat ini
digunakan sebagai standar berat untuk limbah jerami padi). Apabila responden
A di Desa Sukajadi mempunyai lahan sawah seluas 1600 m? dan lahan tersebut
menghasilkan limbah jerami padi sebanyak 400 karung (karung bekas pupuk
urea), maka jumlah limbah jerami padi yang dihasilkan dihitung sebagai berikut :

Limbah jerami = 400 karung/panen ( setahun 2 kali tanam padi)
Limbah jerami (kg/tabhun) = 400x2x6,5kg = 5200 kg
Limbah jerami ( kg/bulan) = 5200 kg/12

=433,3 kg/bulan
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Jadi dari lahan sawah seluas 1.600 m? dengan 2 kali massa tanam padi, akan
dihasilkan limbah jerami padi perbulan sebanyak 433,3 kg.

2. Dari hasil pengukuran luas lahan tegalan dan penimbangan limbah jagung
menunjukkan bahwa dari lahan tegalan seluas 4 m’ diperoleh limbah jagung
(batang dan daun jagung) sebanyak 9,3 kg (setara dengan | karung bekas pupuk
urea dan berat ini digunakan sebagai standar berat untuk limbah jagung).
Apabila responden A di Desa Sukajadi mempunyai lahan tegalan seluas 1.000 m’
dan lahan tersebut menghasilkan limbah jagung sebanyak 63 karung (karung
bekas pupuk urea), maka jumlah limbah jagung yang dihasilkan dihitung sebagai
berikut :

Limbah jagung = 63 karung/panen (setahun 1 kali tanam jagung)

Limbah jagung (kg/tahun) = 63 karung/tahun

=63 x 9,3 kg/tahun
. = 585,9 kg/tahun
Limbah jagung (Kg/bulan) = 585,9 kg/12 bulan
= 48,8 kg/bulan
Jadi dari lahan tegalan seluas 1.000 m?, dengan 1 kali masa tanam jagung akan
dihasilkan limbah jagung perbulannya sebanyak 48,8 kg.

Pendapatan dari setiap jenis limbah pertanian didekati dan didasarkan pada
harga jenis limbah yang berlaku pada saat penelitian di kedua desa. Contoh
perhitungan pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian sebagai berikut :

1. Responden A di Desa Sukajadi menyatakan sebanyak 4 karung (setara dengan

37,2 kg) limbah jagung dari lahan tegalan seluas 1.000 m?® dimanfaatkan untuk
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pakan ternak dan habis untuk 2 hari ( Di Desa Sukajadi apabila mengupahkan ke
orang lain untuk memperoleh 2 karung pakan ternak dihargai Rp. 1.000,00.
Harga ini merupakan harga yang berlaku umum di Desa Sukajadi), maka
pendapatan yang diperoleh responden A tersebut dihitung sebagai berikut :
Pendapatan (Rp/panen) = 4 karung/panen

= 4 karung/2 hari x Rp. 1.000,00

= Rp. 2.000,00/panen (setahun 1 kali tanam jagung)
Pendapatan (Rp/bulan) = Rp. 2.000,00/12 bulan

= Rp. 166,70/bulan
Jadi dari lahan tegalan seluas 1.000 m’ dengan 1 kali masa tanam jagung
responden A memanfaatkan limbah jagung sebagai pakan ternak sebanyak 4

karung untuk 2 hari memperoleh pendapatan sebanyak Rp. 166,70/bulan.

2. Responden A di Desa Sukajadi menyatakan dari ternak kambing setiap bulan
dihasilkan limbah berupa kotoran ternak domba sebanyak 6 karung dan dijual ke
tetangga sebanyai( 3 karung ( di Desa Sukajadi 1 karung limbah kotoran ternak
domba/kambing = Rp. 2.000,00), maka pendapatan yang diperoleh dari penjualan
limbah kotoran ternak dihitung sebagai berikut :

Pendapatan (Rp/bulan) = 3 karung x Rp. 2.000,00/bulan
| = Rp. 6.000,00/bulan
Jadi dengan memanfaatkan limbah kotoran ternak domba untuk dijual ke petani
lain sebanyak 3 karung sebulan diperoleh pendapatan sebanyak Rp. 6.000,00.
Tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian, pengetahuan tentang pangan

dan gizi dikategorikan menjadi tiga kategori berdasarkan jawaban responden yang
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benar : tinggi (> X + SD), sedang (X + SD ) dan rendah (<X - SD). Lahan usaha
tani dikategorikan menjadi 3 kategori (BPS, 1996) yaitu lahan sempit ( < 5000 m?),
lahan sedang (5.000 - 10.000m?), dan lahan luas (> 10.000 md).

Data konsumsi zat gizi (energi dan protein) dihitung menggunakan Daftar
Komposisi Bahan Makanan (DKBM) dan program food processor. Hasil perhitungan
energi dan protein rumah tangga kemudian dibandingkan dengan baku rujukan
kecukupan zat gizi menurut Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi VI (1998).

Penilaian status gizi anak balita secara antropometri dilakukan berdasarkan
berat badan menurut umur dari baku NCHS (Suhardjo, 1990) dengan kriteria : Status
gizi baik jika > 80% baku, KEP ringan : 70 — 79% baku, KEP sedang 60 — 69%
baku dan KEP buruk < 60% baku. Sedangkan penilaian status gizi orang dewasa (ibu
rumah tangga) dilakukan dengan antropometri berdasarkan tinggi badan dan berat
badan dan menggunakan indeks massa tubuh (IMT) yang merujuk ketentuan
WHO/FAO (Pedoman-Umum Gizi Seimbang, Depkes, RI, 1996 dan Husaini, 1999)
dengan ambang batas sebagai berikut : Kekurangan berat badan tingkat berat : IMT <
17, Kekurangan berat badan tingkat ringan : IMT 17 — 18,5, Normal : IMT 18,5 - 25,
Kelebihan berat badan tingkat ringan : IMT 25 — 29, dan kelebihan berat badan
tingkat berat : > 30.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif yaitu
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, tabulasi silang, persentase, rataan dan
standard deviasi. Analisis statistik dilakukan dengan : uji-t : untuk melihat perbedaan

dua variabel, uji Pearson — r : untuk mengetahui hubungan 2 variabel, Uji Chi Square
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(X% : untuk mengetahui hubungan 2 variabel yang tidak berkaitan dan Analisis
Regresi : untuk mengetahui bentuk hubungan antara beberapa faktor yang

mempengaruhi pemanfaatan limbah pertanian.

Definisi Operasional

Daerah hulu sungai Cihideung : daerah dengan ketinggian antara 500-640 m dari
permukaan laut di sepanjang sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai
Cisadane Kabupaten Bogor.

Daerah hilir sungai Cihideung : daerah dengan ketinggian antara 100-200 m dari
permukaan laut di sepanjang sungai Cihideung Sub Daerah Aliran Sungai
Cisadane Kabupaten Bogor

Jenis limbah pertanian : semua bagian dari hasil pertanian tanaman dan hewan serta
ikan yang bukan merupakan produk utamanya (hasil samping setelah diperoleh
hasil utama perta'nian).

Kontribusi pemanfaatan limbah pertanian : besarnya sumbangan limbah pertanian
yang dimanfaatkan, dihitung dengan cara membandingkan jumlah limbah
pertanian yang dimanfaatkan dengan jumlah total limbah pertanian yang
dihasilkan rumah tangga dalam sebulan dikalikan 100%

Kontﬁbusi pemanfaatan limbah pertanian terhadap pendapatan keluarga :
besarnya sumbanédn pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian, dihitung
dengan cara ;nembandingkan jumlah pendapatan dari limbah pertanian dengan

jumlah total pendapatan rumah tangga dalam sebulan dikalikan 100%.
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Konsumsi pangan : jumlah dan jenis pangan yang dikonsumsi oleh semua anggota
rumah tangga yang diterjemahkan ke dalam zat gizi.

Pendapatan dari limbah : pendapatan yang diperoleh rumah tangga petani setelah
memanfaatkan limbah pertanian baik diperoleh secara langsung ataupun tidak
langsung.

Pendapatan keluarga : hasil yang diterima rumah tangga petani dari usaha tani
termasuk dari pemanfaatan limbah pertanian dan non usaha tani dalam sebulan.

Status gizi : keadaan gizi balita dan ibu rumah tangga pada saat penelitian.

Sanitasi lingkungan : keadaan lingkungan secara umum dan yang diakibatkan
pengelolaan dan pemanfaatan limbah pertanian.

Usaha tani : segala usaha rumah tangga petani untuk menghasilkan produksi

pertanian dengan menggunakan lahan yang dimiliki atau dikelolanya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Secara administratif Desa Sukajadi termasuk Kecamatan Ciomas
Kabupaten Daerah Tingkat II Bogor Propinsi Jawa Barat dan merupakan salah satu
desa dari 19 desa yang ada di Kecamatan Ciomas yang digunakan menjadi lokasi
penelitian. Desa Sukajadi ini berbatasan sebelah utara dengan Desa Purwasari, Desa
Petir, dan Desa Sukadamai Kecamatan Dramaga; sebelah selatan dengan Gunung
Salak; sebelah barat dengan Desa Gunung Malang Kecamatan Ciampea dan sebelah
timur dengan Desa Sukajaya. Desa Cihideung Ilir secara administratif termasuk
Kecamatan Ciampea Kabupaten Daerah Tingkat I Bogor Propinsi Jawa Barat dan
merupakan salah satu desa dari 19 desa yang ada di Kecamatan Ciampea yang
digunakan untuk lokasi penelitian. Desa Cihideung Iir ini berbatasan sebelah utara
dengan Desa Cibanteng, sebelah selatan dan barat dengan Desa Cihideung Udik, dan
sebelah timur berbatasari dengan Kali Cihideung Kecamatan Dramaga.

Jarak Desa Sukajadi ke Kecamatan Ciomas sekitar 14 Km dan dapat ditempuh
sekitar 0,5 jam. Untuk menuju ke Desa Sukajadi dapat menggunakan angkutan
umum yang ada selama 24 jam dan melalui jalan beraspal yang baik. Sedangkan
jarak Desa Cihideung llir ke Kecamatan Ciampea sekitar 4 Km dan dapat ditempuh
sekitar 0,25 jam. Untuk menuju ke Kecamatan Ciampea dari Desa Cihideung Ilir
menggunakan dua kali kendaraan umum, yaitu dari Desa Cihideung Ilir ke Cibanteng
Proyek dapat menggunakan odong-odong atau ojek, dan dari Cibanteng Proyek

menuju Kecamatan Ciampea menggunakan kendaraan umum yang ada selama 24
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jam. Kondisi jalan dari daerah Cihideung Ilir menuju Cibanteng Proyek sangat
memprihatinkan dalam keadaan rusak (berbatu-batu). Demikian pula dengan
kendaraan odong-odong sudah tidak layak untuk digunakan.

Jumlah penduduk Desa Sukajadi sebesar 5790 jiwa dengan jumlah Kepala
Keluarga (KK) sebesar 1335 KK dan dengan kepadatan penduduk 1,5 jiwa per km.
Sedangkan Desa Cihideung Ilir éebesar 7640 jiwa , dengan jumlah Kepala Keluarga
sebesar 1643 KK dan dengan kepadatan penduduk 4,2 jiwa per km. Penduduk usia
kerja pada kelompok umur 16 sampai 60 tahun merupakan kelompok umur yang
terbesar di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir yaitu masing-masing sebesar
2972 jiwa (51,33%) dan 3613 jiwa (47,28%).

Kondisi topografi kedua lokasi penelitian berbeda, di Desa Sukajadi selain
berupa dataran seluas 214,1 Ha juga pebukitan atau pegunungan seluas 90,0 Ha.
Sedangkan di Desa Cihideung Ilir hanya berupa dataran seluas 177,7 Ha. Ketinggian
tempat dari permukaan laut di Desa Sukajadi sekitar 680 meter, sedangkan di Desa
Cihideung Ilir 190 meter (Tammura, 1999). Curah hujan rata-rata pertahun di Desa
Sukajadi 3222,2 mm, sedangkan di Desa Cihideung Ilir sebesar 4304,4 mm. Keadaan
suhu rata-rata di Desa Sukajadi sebesar 21,9 °C dengan kisaran suhu antara 18,6 °C —
25,9 °C, sedangkan di Desa Cihideung llir sebesar 26,1 °C dengan kisaran suhu antara
23,2°C - 31,3 °C (Badan Mateorologi dan Geofisika, 1998).

Desa Sukajadi mempunyai wilayah lebih luas dari Desa Cihideung Ilir. Luas
wilayah Desa Sukajadi sebesar 371,3 Ha, sedangkan Desa Cihideung Ilir sebesar

196,8 Ha . Penggunaan lahan kedua desa disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Luas Wilayah Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir Menurut

Penggunaaannya.
Penggunaan Desa
Sukajadi Cihideung Ilir
Luas (Ha) % Luas (Ha) %
Pemukiman 19,0 5,1 37,4 19,0
Bangunan
a. Perkantoran 0,1 0,03 - -
b. Sekolah ' 0,8 0,2 0,5 0,2
¢. Tempat Peribadatan 0,3 0,08 0,5 0,2
d. Kuburan/makam 0,1 0,03 2,5 1,3
e. Jalan 48,8 13,1 0,5 0,2
f. Lain-lain - - 8,7 4.4
Pertanian Sawah
a. Sawah Pengairan Teknis 61,5 16,6 142,7 72,5
(irigasi)
b. Sawah Pengairan Setengah 80,0 21,5 - -
Teknis
c. Sawah Tadah Hujan 20,1 5,4 - -
Ladang/Tegalan 109,3 294 - -
Hutan Produksi 30,0 8,1 - -
Lapangan Sepak Bola 0,8 0,2 - -
Kolam 0,6 0,2 1,5 0,8
Rawa - - 2,0 1,3
Jumlah 371,3 100,0 196,8 100,0

Sumber : Monografi Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir (1998).

Dari Tabel 2 terlihat bahwa di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir luas
wilayah desa sebagian besar dipergunakan untuk pertanian sawah . Di Desa Sukajadi
sebesar 161,6 Ha (43,5%) dengan rincian 61,5 Ha (16,6%) sawah pengairan teknis,
80,0 Ha (21,5%) sawah pengairan setengah teknis dan 20,1 Ha (5,4%) sawah tadah
hhujan. Sedangkan di Desa Cihideung Ilir sebesar 142,7 Ha (72,5%) sawah pengairan
teknis. Penggunaan lahan lainnya yaitu pemukiman 5,1 persen (Desa Sukajadi) dan

19,0 persen (Desa Cihideung Ilir), bangunan yang meliputi perkantoran, sekolah,
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tempat ibadat, kuburan, dan jalan 13,4 persen (Desa Sukajadi) dan 6,3 persen (Desa
Cihideung Ilir), tegalan atau ladang (29,4%), hutan produksi (8,1%), lapangan
sepakbola (0,2%) dan kolam (0,2%) di Desa Sukajadi. Sedangkan penggunaan lahan
lainnya di Desa Cihideung Ilir yaitu kolam (0,8%) dan rawa (1,3%) dari seluruh luas

lahan.

Karakteristik Rumah Tangga Contoh

Besar Rumah Tangga

Rata-rata jumlah anggota rumah tangga di Desa Sukajadi relatif lebih kecil
dibandingkan dengan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir, yaitu masing-masing
sebesar 6,0 orang dengan kisaran 3 - 11 orang dan sebesar 6,6 orang dengan kisaran
3 - 12 orang. Rata-rata jumlah anggota rumah tangga di kedua lokasi penelitian ini
melebihi patokan yang dianjurkan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) melalui Program Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera
(NKKBS) yang menganjurkan jumlah anggota keluarga yang optimal sebanyak
4 orang. Apabila jumlah anggota rumah tangga dikelompokkan menjadi keluarga
kecil ( < 4 orang), keluarga sedang (5-6 orang) dan keluarga besar ( > 7 orang), maka
sebaran rumah tangga menurut besar anggota rumah tangga di kedua lokasi penelitian
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa sebagian besar rumah tangga di kedua lokasi
penelitian termasuk keluarga besar yaitu masing-masing 37,4 persen di Desa Sukajadi

dan 51,4 persen di Desa Cihideung Ilir. Menurut hasil penelitian Sumarno (1995)
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semakin besar jumlah anggota rumah tangga maka semakin tinggi prevalensi rumah

tangga defisit energi (RDE). Semakin besar anggota rumah tangga maka semakin

besar pula jumlah makanan yang diperlukan.

Tabel 3. Sebaran Rumah Tangga Menurut Besar Keluarga Desa Sukajadi

dan Desa Cihideung Ilir.
Kategori Besar Anggota Desa
Rumah Tangga ' Sukajadi Cihideung Ilir
n Y% n %

< 4 22 29,3 7 3,9

5 - 6 25 33,3 11 29,7

> 7 28 374 19 514

Jumlah 75 100,0 37 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Umur

Rata-rata umur suami di Desa Sukajadi sebesar 39,1 tahun dengan kisaran

antara 20 sampai 70 tahun, sedangkan di Desa Cihideung Ilir sebesar 40,6 tahun

_ dengan kisaran antara 26 sampai 60 tahun. Umur istri di Desa Sukajadi antara 18

sampai 55 tahun dengan rata-rata sebesar 30,7 tahun, sedangkan di Desa Cihideung

Ilir berkisar antara 20 sampai 45 tahun dengan rata-rata sebesar 32,9 tahun. Gambar 2

berikut menyajikan sebaran rumah tangga menurut pengelompokkan umur di kedua

lokasi penelitian.



35

<21 11.30 31-40 41-30 51-60 >60
K olasa puts Uispur (Tobua)

i B Suami Sukajadi B Isteri Sukajadi O Suami Cihideung Illir M Isteri Cihideung Ilir

Gambar 2. Sebaran Rumah Tangga Menurut Kelompok Umur Suami

dan Istri Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Pada Gambar 2 terlihat bahwa di kedua lokasi penelitian sebagian besar umur
suami dan istri termasuk kelompok umur 31 sampai 40 tahun, yaitu kelompok usia
relatif muda dan produktif. Pada keadaan umur ini dapat memberikan peluang yang
lebih besar bagi upaya.‘ peningkatan pendapatan, pengoptimalan pemanfaatan usaha
tani termasuk pemanfaatan limbah pertanian, peningkatan konsumsi pangan,

kesehatan dan status gizi keluarga.

Pendidikan

Pendidikan suami dan istri diidentifikasi dari jumlah tahun duduk di sekolah
tidak termasuk tinggal kelas. Rata-rata lama pendidikan suami dan istri di Desa
Sukajadi lebih rendah dibandingkan dengan di Desa Cihideung Ilir, masing-masing

yaitu 3,8 tahun dengan kisaran antara 0 sampai 15 tahun untuk suami dan 2,9 tahun
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dengan kisaran antara 0 sampai 9 tahun untuk istri di Desa Sukajadi. Sedangkan rata-
rata lama pendidikan suami di Desa Cihideung Ilir sebesar 5,8 tahun dengan kisaran
antara 0 sampai 16 tahun, sedangkan untuk istri sebesar 5,0 tahun dengan kisaran
antara 0 sampai 12 tahun.

Gambar 3 menyajikan keragaan pendidikan suami dan istri di Desa Sukajadi

dan di Desa Cihideung Ilir dalam berbagai bentuk tingkatan pendidikan.
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Gambar 3. Sebaran Rumah Tangga Menurut Tingkatan Pendidikan Suami
dan Istri Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.
Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Dari Gambar 3 memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan-suami dan istri di
l?esa Sukajadi sebagian besar tidak tamat SD, yaitu masing-masing sebesar 38,7
persen dan 53,3 persen. Sedangkan di Desa Cihideung Ilir, tingkat pendidikan suami
sebagian besar adalah tidak tamat SD (48,6%), sedangkan untuk tingkat pendidikan

istri sebagian besar adalah tamat SD (46,0%). Hal ini menunjukkan sebagian besar
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tingkat pendidikan suami dan istri di kedua lokasi penelitian hanya sampai Sekolah
Dasar (0 - 6 tahun) baik yang berhasil menamatkannya maupun tidak. Rendahnya
tingkat pendidikan yang diperoleh suami dan istri akan berpengaruh terhadap
perolehan atau penerimaan informasi pengetahuan tentang pangan dan gizi serta

pengetahuan tentang limbah pertanian dan pemanfaatannya.

Jenis Pekerjaan

Pekerjaan utama suami di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir sebagian
besar adalah petani , masing-masing yaitu 82,6 persen (77,3% petani pemilik dan
5,3% petani penggarap) dan 78,4 persen (73,0% petani pemilik dan 5,5% petani
penggarap) seperti tersajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sebaran Rumah Tangga Menurut Jenis Pekerjaan Suami Desa

Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.
Jenis : Desa
Pekerjaan Sukajadi Cihideung Ilir
Utama Sampingan Utama Sampingan
n % n % n % n %
Petani 62 82,6 4 8,2 29 78,4 5 26,3
Buruh Tani 7 931 15 30,6 2 5,4 3 15,8
Pedagang 3 4,0 20 40,8 3 8,1 9 47,4
Pegawai Negeri 1 1,3 0 0,0 1 2,7 0 0,0
Pegawai Swasta 0 0,0 0 0,0 1 2,7 0 0,0
Tukang Kayw/
Bangunan 0 0,0 1 2,0 0 0,0 1 53
Sopir 1 1,3 1 2,0 | 2,7 1 53
Lainnya 1 1,3 10 294 0 0,0 0 0,0
Jumlah 75 | 100,0 | 49 100,0 37 [ 100,0 | 19 | 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).
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Pekerjaan sampingan terbanyak suami lainnya (Tabel 4) di Desa Sukajadi dan
di Desa Cihideung Hir masing-masing yaitu buruh tani (9,3% dan 5,4% ) serta
pedagang (9,3% dan 47,4%)

Pekerjaan istri di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir disajikan pada

Tabel 5. Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa Di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung

" Tlir pekerjaan istri masing-masing yaitu petani (17,3% dan 40,5%), buruh tani (5,3%

di Desa Sukajadi) dan pedagang (2,6% dan 8,1%).

Tabel 5. Sebaran Rumah Tangga Menurut Jenis Pekerjaan Istri Desa

Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.
Jenis Pekerjaan Desa
Sukajadi Cihideung Ilir
n % n %
Petani 13 17,3 15 40,5
Buruh Tani 8 10,7 0 0,0
Pedagang 2 2,6 3 8,1
Pegawai Negeri 0 0,0 1 2,7
Pegawai Swasta 0 0,0 | 2,7
Lainnya 1 1,3 0 0,0
Ibu Rumah Tangga 51 68,0 17 46,0
Jumlah 75 100,0 37 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Kepemilikan dan Luas Lahan
Lahan merupakan faktor produksi utama dalam kegiatan pertanian. Lahan

dalam_penelitian ini meliputi lahan pekarangan, kebun-talun, sawah dan tegalan.

Kepemilikan masing-masing jenis lahan dari rumah tangga di kedua lokasi penelitian

disajikan pada Tabel 6. Dari Tabel 6 menunjukkan bahwa rumah tangga di Desa
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Sukajadi memiliki lahan pekarangan dan tegalan (89,3% dan 70,7%) lebih sedikit bila
dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (97,3% dan 75,7%). Sedangkan
lahan sawah, rumah tangga di Desa Sukajadi lebih banyak yang memiliki atau
mengelola (64,0%) dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (59,5%).
Demikian pula untuk lahan kebun-talun, rumah tangga di Desa Sukajadi (26,7%)
lebih banyak yang memiliki atau mengelola dibandingkan rumah tangga di Desa
Cihideung Ilir (21,6%).

Tabel 6. Sebaran Rumah Tangga Menurut Kepemilikan Setiap Jenis
Lahan Usahatani Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.

Jenis Desa
Lahan Sukajadi (N="75) Cihideung Hir (N= 37)
n % n %
Pekarangan 67 89,3 36 97,3
Kebun - talun ' 20 26,7 8 21,6
Tegalan 53 70,7 28 75,7
Sawah 43 64,0 22 59,5

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Luas lahan yang dimiliki rumah tangga di Desa Sukajadi berkisar antara
40 m’ sampai 20.600 m’ dengan rata-rata 3.089 m®. Sedangkan rumah tangga di
Desa Cihideung Ilir memiliki luas lahan berkisar antara 45 m® sampai 10.780 m’
dengan rata-rata 3.522 m’. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan luas
lahan tersebut tidak berbeda nyata (p > 0,05).

Gambar 4 menyajikan luas lahan yang dimiliki rumah tangga di kedua lokasi
penelitian berdasarkan lahan sempit ( < 5.000 m?), lahan sedang (5.000 — 10.000m?)
dan lahan luas (> 10.000 m?) menurut BPS (1996). Dari Gambar 4 terlihat bahwa

rumah tangga di Desa Sukajadi sebagian besar memiliki lahan sempit, yaitu antara
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40 m* sampai 15.000 m® (84,0%) dan hanya 4,0 persen yang memiliki lahan luas
( lebih besar dari 10.000 m?). Sedangkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir yang
memiliki lahan sempit sebesar 67,6 persen dan yang memiliki lahan luas sebesar 5,4

persen.

M Desa Sukajadi
HDesa Cihedeung llir

vO@I Y TTO JC e

<5.000 5.000-10.000 >10.000

Kategori Luas Lahan

Gambar 4. Sebaran Rumah Tangga Menurut Tingkat Kepemilikan
Lahan Usaha Tani Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.
Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Proporsi rata-rata luas setiap jenis lahan terhadap total luas lahan disajikan
pada Tabel 7. Dari Tabel 7 terlihat bahwa kontribusi rata-rata luas lahan pekarangan
terhadap total rata-rata luas lahan di Desa Sukajadi lebih tinggi yaitu sebesar 6,0
persen dibandingkan di Desa Cihideung Ilir yang hanya 1,9 persen. Hal ini
disebabkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir umumnya berdekatan. Lahan sawah
di Desa Sukajadi memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesar 37,8 persen,

sedangkan di Desa Cihideung Ilir yang memberikan kontribusi terbesar yaitu lahan

tegalan sebesar 42,5 persen.
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Tabel 7. Kontribusi Rata-Rata Luas Setiap Jenis Lahan terhadap Total
Rata-Rata Luas Lahan Desa Sukajadi dan Desa Cihideung lir.

Jenis lahan Desa
Sukajadi Cihideung lir
Luas (m®) % Luas (m°) %
Pekarangan 315,1 6,0 106,7 1,9
Kebun — Talun 1270,9 24,2 8975 15,6
Sawah 1985,9 37,8 2309,1 40,1
Tegalan 1679,6 32,0 2446,4 42,5
Jumlah 5251,5 100,0 5759,7 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Pengeluaran Rumah Tangga
Rata-rata pengeluaran perkapita perbulan rumah tangga di Desa Sukajadi
yaitu sebesar Rp. 84.608,00 dengan kisaran antara Rp. 40.876,00 sampai Rp.
165.258,00 lebih kecil dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir yaitu
sebesar Rp. 101.687,00 dengan kisaran antara Rp. 48.725,00 sampai Rp. 201.022,00.
Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01)
antara pengeluaran I:umah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir.

Rata-rata pengeluaran perkapita perbulan rumah tangga di Desa Sukajadi dan
di Desa Cihideung Ilir bila dikelompokkan ke dalam Pola Konsumsi di Kabupaten
Bogor (BPS, 1996) termasuk kelompok menengah, yaitu kelompok yang mempunyai
pengeluaran/pendapatan perbulan antara Rp. 43.430,00 — Rp. 184.312,00 perkapita.
Rata-rata pengeluaran rumah tangga berdasarkan pengelompokkan pengeluaran

| pangan dan non pangan disajikan pada Tabel 8.
Dari Tabel 8 terlihat bahwa pengeluaran untuk kelompok pangan (pangan

pokok, pangan nabati, pangan sayuran, pangan buah-buahan, dan pangan lainnya)
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rumah tangga di Desa Sukajadi (78,4%) dan di Desa Cihideung Ilir (78,7%)
menempati porsi yang terbesar. Untuk pengeluaran kelompok pangan tersebut,
pengeluaran pangan pokok (beras, mie dan singkong) dan pangan lainnya (minyak
goreng, bumbu dapur, gula pasir, kopi, teh, jajanan dan rokok) baik rumah tangga di
Desa Sukajadi maupun di Desa Cihideung Ilir mempunyai porsi yang sangat besar,
yaitu untuk pangan pokok 28,9 persen dan 24,5 persen, sedangkan untuk pangan
lainnya 28,2 persen dan 28,6 persen.

Tabel 8. Sebaran Rumah Tangga Menurut Jenis Pengeluaran
Perkapita Perbulan Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir .

Jenis Pengeluaran Desa
Sukajadi Cihideung Ilir
Rp/kapita/bulan % Rp/kapita/bulan %
Kelompok Pangan 66.328,00 78,3 80.071,00 78,7
Kelompok Non Pangan 18.280,00 21,7 21.616,00 213
Jumlah 84.608,00 100,0 101.687,00 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Pendapatan

Rata-rata pendapatan perkapita perbulan di Desa Sukajadi sebesar Rp.
41.683,00 dengan kisaran antara Rp. 5.375,00 sampai dengan Rp. 163.798,00 lebih
kecil jika dibandingkan dengan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir yaitu sebesar
Rp. 79.214,00 dengan kisaran Rp. 10.713,00 sampai dengan Rp. 246.483,00. Dari
hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata
(p < 0,01) antara pendapatan rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung

Ilir.
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Apabila tingkat pendapatan digunakan untuk menentukan penduduk miskin
dan tidak miskin dengan ukuran menurut BPS (1998), dimana batas garis kemiskinan
rumah tangga di Pedesaan sebesar Rp. 41.588.00 seperti disajikan pada Tabel 9, maka
terdapat 64,0 persen dan 29,7 persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir yang termasuk penduduk miskin (berada dibawah batas garis
kemiskinan). Hal ini menunjukkan bahwa rumah tangga miskin di kedua lokasi

penelitian ini belum mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum setiap

bulan.
Tabel 9. Sebaran Rumah Tangga Menurut Tingkat Pendapatan Perkapita
Perbulan Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir .
Pendapatan Perkapita Desa

Perbulan Sukajadi Cihideung Ilir

n % n %
< 41.588 48 64,0 11 29,7
> 41.588 27 36,0 26 70,3
Jumlah 75 100,0 37 100,0

Sumber : BPS (19983 dan Hasil pengolahan data primer (1999).

Rata-rata pendapatan dari usaha tani rumah tangga di Desa Sukajadi
memberikan kontribusi yang lebih besar (58,7%) dibandingkan rumah tangga di
Desa Cihedeung Ilir (51,9%) terhadap total rata-rata pendapatan rumah tangga seperti
disajikan pada Tabel 10.

Rata-rata pendapatan usaha tani di kedua lokasi penelitian memberikan
. kontribusi yang lebih besar dibandingkan rata-rata pendapatan non usaha tani
terhadap total rata-rata pendapatan rumah tangga (Tabel 10). Hasil penelitian

Nurmanaf dalam Aspatria (1996) pada beberapa zona agroekosistem di Jawa Timur
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menunjukkan bahwa sebagian besar (83,5%) pendapatan rumah tangga di pedesaan
berasal dari usaha tani. Menurut Kartasubrata dalam Soleh (1996) salah satu ciri
rumah tangga petani di desa yaitu rumah tangga petani menambah kegiatan bertani
dengan pekerjaan-pekerjaan lain walaupun hasilnya lebih rendah dari usaha taninya.
Hal ini menunjukkan bahwa lapangan pekerjaan pada sektor pertanian masih
memegang peranan yang sangat penting di kedua lokasi penelitian.

Tabel 10. Kontribusi Rata-Rata Setiap Jenis Pendapatan terhadap Total

Rata-Rata Pendapatan Perkapita Perbulan Desa Sukajadi
dan Desa Cihideung Ilir.

Jenis Pendapatan Desa
Sukajadi Cihideung Ilir
Rp/kapita/bulan % Rp/kapita/bulan %
Usaha Tani 24.480,00 58,7 41.151,00 51,9
Non usaha Tani 17.203,00 41,3 38.063,00 48,1
Jumlah 41.683,00 100,0 79.214,00 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Konsumsi Pangan dan Status Gizi Rumah Tangga

Konsumsi dan Tingkat Kecukupan Gizi Rumah Tangga

Konsumsi dan tingkat kecukupan zat gizi yang meliputi energi, protein, zat
besi dan vitamin A rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir
disajikan pada Tabel 11.

“Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa konsumsi energi perkapita perhari rumah
tangga di Desa Sukajadi sebesar 1598 kkal lebih besar dibandingkan rumah tangga di

Desa Cihideung Illir dengan konsumsi energi perkapita perhari sebesar 1513 kkal.
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Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan konsumsi energi di kedua

lokasi penelitian tidak berbeda nyata (p > 0,05).

Tabel 11. Rata-rata Konsumsi, Kecukupan dan Tingkat Kecukupan Zat
Gizi Perkapita Perhari Rumah Tangga Desa Sukajadi dan Desa

Cihideung Ilir.
Zat Gizi Desa
Sukajadi Cihideung Ilir

1. Energi

Konsumsi (kkal) 1598 1513

Kecukupan (kkal) 1909 1925

Tingkat Kecukupan (%) 84,2 78,8
2. Protein

Konsumsi (gram) 36,4 36,9

Kecukupan (gram) 41,6 424

Tingkat Kecukupan (%) 88,6 87,3
3. Zat Besi

Konsumsi (mg) 8,1 7,6

Kecukupan (mg) 15,3 15,8

Tingkat Kecukupan (%) 53,5 48.4
4. Vitamin A

Konsumsi (RE) 504,0 504,5

Kecukupan (RE) 557,2 555,5

Tingkat Kecukupan (%) 91,4 90,1

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Nilai konsumsi energi perkapita perhari rumah tangga di kedua lokasi
penelitian di bawah rata-rata konsumsi energi tingkat propinsi Jawa Barat dan
Nasional yaitu sebesar 2151 kkal dan 2020 kkal (BPS, 1996) serta di bawah rata-rata
kecukupan energi perkapita perhari menurut Hasil Widyakarya Nasional Pangan dan
Gizi (1998) sebesar 2171 kkal.

Hasil survai gizi di berbagai daerah (Karyadi, 1992) menunjukkan bahwa

meskipun dijumpai energi rumah tangga di bawah kecukupan yang dianjurkan, dalam
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kenyataan rumah tangga tersebut masih sanggup melakukan pekerjaan rumah tangga
dan pekerjaan lain di sektor pertanian. Lebih lanjut dikatakan bahwa berat badan
yang relatif tetap menggambarkan bahwa konsumsi energi rumah tangga tersebut
mencukupi kebutuhannya dan diduga berkaitan dengan adaptasi.

Tingkat kecukupan energi rumah tangga di Desa Sukajadi (84,2%) lebih
tinggi dibandingkan tingkat kecukupan energi rumah tangga di Desa Cihideung Ilir
(78,8%). Hasil vuji statistik menunjukkan tidak berbeda nyata (p > 0,05) perbedaan
antara tingkat kecukupan energi di kedua lokasi penelitian. Bila tingkat kecukupan
energi rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir dibandingkan
dengan kecukupan rata-rata di tingkat Nasional sebesar 94,9 persen (BPS, 1997).
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecukupan energi di kedua lokasi penelitian
masih di bawah kecukupan energi tingkat Nasional.

Apabila tingkat kecukupan energi (TKE) dan tingkat kecukupan protein
(TKP) dikelompokkan lebih lanjut berdasarkan tingkat kecukupan energi dan protein
menurut Kusharto (1994) seperti diperlihatkan pada Tabel 12. Maka pada Tabel 12
menunjukkan bahwa terdapat 22,7 persen dan 35,1 persen rumah tangga di Desa’
Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir mempunyai tingkat kecukupan energi tergolong
rawan.

Rata-rata konsumsi protein rumah tangga di Desa Sukajadi sebesar 36,4 gram
perkapita perhari dengan tingkat kecukupan protein 88,6 persen. Sedangkan rumah
tangga di Desa Cihideung Ilir konsumsi protein perkapita perhari sebesar 36,9 gram

dengan tingkat kecukupan protein 87,3 persen. Hasil uji statistik menunjukkan
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bahwa tidak terdapat perbedaaan yang nyata (p > 0,05) antara konsumsi dan tingkat
kecukupan protein di kedua lokasi penelitian.

Tabel 12. Sebaran Rumah Tangga Menurut Pengelompokkan Tingkat
Kecukupan Energi dan Protein Desa Sukajadi dan Desa

Cihideung Ilir.
Golongan Desa
Sukajadi Cihideung Ilir

TKE TKP TKE TKP

n % n % n % n %
Rawan ( < 70,0%)( 17| 22,7 { 15| 20,0 { 13 | 351 | 13 | 35,1
Kurang (70 - 84,9%) | 28 | 37,3 | 24 | 32,0 | 11 | 29,7 91 243
Sedang (85 - 100%) | 15| 20,0 |16 | 21,3 | 7 | 189 6 | 16,3
Normal ( > 100%) | 15| 20,0 120} 26,7 | 6 | 163 9] 243
Jumlah 75 | 100,0 { 75 | 100,0 | 37 { 100,0 | 37 | 100,0

Sumber : Kusharto (1994) dan Hasil pengolahan data primer (1999)
Keterangan : TKE = Tingkat Kecukupan Energi, TKP = Tingkat Kecukupan Protein.
Rata-rata konsumsi protein perkapita perhari di tingkat Propinsi Jawa Barat
dan Nasjonal sebesar 58,9 gr dan 54,5 gr (BPS , 1996), serta menurut hasil
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (1998) sebesar 48,2 gr. Berdasarkan data-data
tersebut, menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi protein perkapita perhari di kedua
lokasi penelitian masih dibawah rata-rata konsumsi protein di tingkat Propinsi Jawa
Barat dan Nasional, bahkan lebih kecil dari yang dianjurkan menurut Widyakarya
Nasional Pangan dan Gizi (1998). Hal ini ditunjukkan pula dengan tingkat
kecukupan protein dibawah rata-rata tingkat kecukupan protein di tingkat Nasional
sebesar 117,9% (BPS, 1997). Dari Tabel 12 menunjukkan bahwa di Desa Sukajadi
dan di Desa Cihideung Ilir masih ditemukan 20,0 persen dan 35,1 persen rumah

tangga yang memiliki tingkat kecukupan protein tergolong rawan.



47

bahwa tidak terdapat perbedaaan yang nyata (p > 0,05) antara konsumsi dan tingkat
kecukupan protein di kedua lokasi penelitian.

Tabel 12. Sebaran Rumah Tangga Menurut Pengelompokkan Tingkat
Kecukupan Energi dan Protein Desa Sukajadi dan Desa

Cihideung Ilir.
Golongan Desa
Sukajadi Cihideung Ilir

TKE TKP TKE TKP

n % n % n % n %
Rawan ( < 70,0%) | 17 22,7115 20,0 | 13| 351 | 13| 35,1
Kurang (70 - 84,9%) | 28 373 {24 32,0 | 11 { 297 9] 243
Sedang (85 - 100%) | 15 20,0 | 16 | 21,3 7 18,9 6| 16,3
Normal ( > 100%) | 15 20,0 | 20 | 26,7 | 6 16,3 9| 243
Jumlah 75 1 100,0 | 75 | 100,0 | 37 | 100,0 } 37 | 100,0

Sumber : Kusharto (1994) dan Hasil pengolahan data primer (1999)
Keterangan : TKE = Tingkat Kecukupan Energi, TKP = Tingkat Kecukupan Protein.
Rata-rata konsumsi protein perkapita perhari di tingkat Propinsi Jawa Barat
dan Nasional sebesar 58,9 gr dan 54,5 gr (BPS , 1996), serta menurut hasil
Widyakarya Nasional Pangan de;n Gizi (1998) sebesar 48,2 gr. Berdasarkan data-data
tersebut, menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi protein perkapita perhari di kedua
lokasi penelitian masih dibawah rata-rata konsumsi protein di tingkat Propinsi Jawa
| Barat dan Nasional, bahkan lebih kecil dari yang dianjurkan menurut Widyakarya
Nasional Pangan dan Gizi (1998). Hal ini ditunjukkan pula dengan tingkat
kecukupan protein dibawah rata-rata tingkat kecukupan protein di tingkat Nasional
sebesar 1179,9% (BPS, 1997). Dari Tabel 12 menunjukkan bahwa di Desa Sukajadi
dan di Desa Cihideung Ilir masih ditemukan 20,0 persen dan 35,1 persen rumah

tangga yang memiliki tingkat kecukupan protein tergolong rawan.
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Rata-rata konsumsi zat besi dan vitamin A rumah tangga di Desa Sukajadi dan
di Desa Cihideung Ilir (Tabel 12) masing-masing yaitu 8,1 mg dan 7,6 mg (konsumsi
zat besi) dan 504,0 RE dan 504,5 RE (konsumsi vitamin A). Tingkat kecukupan zat
besi dan vitamin A di Desa Sukajadi (53,5% dan 91,4%) relatif lebih tinggi
dibandingkan tingkat kecukupan zat besi dan vitamin A rumah tangga di Desa
Cihideung Ilir (48,4% dan 90,1%). Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa
perbedaan konsumsi dan tingkat kecukupan zat besi dan vitamin A di kedua lokasi
penelitian tidak berbeda nyata (p > 0,05).

Rata-rata tingkat kecukupan zat besi di kedua lokasi penelitian menunjukkan
masih di bawah 70,0 persen yang ditunjukkan dengan masih ditemukannya 81,3
persen dan 97,3 persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir
yang mempunyai tingkat kecukupan zat besi tergolong rawan. Walaupun rata-rata
tingkat kecukupan vitamin A di atas 90,0 persen, namun di kedua lokasi penelitian
menunjukkan masih ditemukan rumah tangga yang termasuk mempunyai tingkat
kecukupan vitamin A tergolong rawan, yaitu 45,3 persen rumah tangga di Desa
Sukajadi dan 37,8 persen rumah tangga di Desa Cihideung Ilir. Rendahnya tingkat
kecukupan energi, protein, dan zat besi menunjukkan bahwa keseimbangan jumlah
dan komposisi pangan yang dikonsumsi belum mendapat perhatian yang cukup dalam
masyarakat.

Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa tingkat kecukupan energi, protein, zat
besi dan vitamin A rumah tangga di Desa Sukajadi (84,2%; 88,6%; 53,5%; dan

91,4%) relatif lebih besar dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (78,8%;
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87,3%; 48,4%; dan 90,1%). Hal ini diduga berkaitan dengan rata-rata besar anggota
rumah tangga di Desa Sukajadi relatif lebih kecil (6 orang) dibandingkan di Desa
Cihideung Ilir (6,6 orang). Dianalisis dari kategori besar anggota rumah tangga,
proporsi jumlah anggota rumah tangga yang lebih besar dari 4 orang di Desa Sukajadi
relatif lebih kecil (70,7% dengan jumlah anggota rumah tangga lebih besar dari 5
orang sebanyak 37,4%) dibandingkan di Desa Cihideung Ilir (81,1% dengan jumlah
anggota rumah tangga lebih besar dari 5 orang sebanyak 51,4%).

Hasil penelitian Tim Studi PSKPG (1990) dan Prihatini (1997) menunjukkan
bahwa jumlah anggota rumah tangga berpengaruh nyata terhadap konsumsi energi.
Semakin besar jumlah anggota rumah tangga maka tingkat konsumsi energi semakin
rendah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sumarno (1995) menunjukkan bahwa
besar anggota rumah tangga mempunyai hubungan positif dengan prevalensi rumah
tangga defisit energi (RDE) pada tingkat konsumsi yang berbeda. Lebih lanjut
dikatakan bahwa semakin besar anggota rumah tangga semakin tinggi prevalensi
RDE. Hal ini dikarenakan pangan yang tersedia untuk rumah tangga yang
mempunyai jumlah anggota rumah tangga yang besar kemungkinan tidak mencukupi

dibandingkan rumah tangga yang jumlah anggotanya kecil (Suhardjo, 1989).

Frekuensi Konsumsi Pangan

Konsumsi pangan secara kualitatif dinilai berdasarkan frekuensi penggunaan
berbagai bahan pangan oleh rumah tangga di kedua lokasi penelitian. Pada Tabel 13
disajikan rata-rata skor frekuensi konsumsi bahan pangan perrumah tangga di Desa

Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir. Pada Tabel 13 pangan pokok yang dikonsumsi
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sehari dua kali pada rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir yaitu
beras, dengan rata-rata skor 61,7 dan 60,0. Khusus untuk rumah tangga di Desa
Cihideung Ilir, 8,0 persen rumah tangga mengkonsumsi beras sebagai makanan
pokok sehari tiga kali. Mie dan singkong dikonsumsi rumah tangga di Desa Sukajadi
dan di Desa Cihideung Ilir antara 1 sampai 5 kali perminggu dengan rata-rata skor
frekuensi 8,5 dan 13,5 untuk mei, serta 14,7 dan 11,1 untuk singkong. Hasil uji
statistik menunjukkan ada perbedaan yang nyata (p < 0,05) antara frekuensi
konsumsi mei dan singkong di kedua lokasi penelitian.

Ikan asin merupakan pangan hewani yang umumnya dikonsumsi setiap hari
baik pada rumah tangga di Desa Sukajadi maupun di Desa Cihideung Ilir. Rata-rata
skor frekuensi ikan asin rumah tangga di Desa Sukajadi (29,9) relatif lebih rendah
dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (36,6). Hasil uji statistik
menunjukkan ada perbedaan yang nyata (p <0,05) antara frekuensi konsumsi ikan
asin di kedua lokasi penelitian. |

Rata-rata skor frekuensi pangan hewani lainnya yaitu ikan segar, daging,
ayam dan telur rumah tangga di Desa Sukajadi relatif lebih rendah dibandingkan
rumah tangga di Desa Cihideung Ilir. Ikan segar pada rumah tangga di Desa Sukajadi
dikonsumsi 1-3 kali perbulan, sedangkan di Desa Cihideung Ilir dikonsumsi 1-2 kali
perminggu. Daging pada rumah tangga di Desa Sukajadi hampir tidak pernah,
‘ sedangkan di Desa Cihideung Ilir dikonsumsi 1-3 kali perbulan. Hasil uji statistik
menunjukkan ada perbedaan yang sangat nyata ( p < 0,01) antara frekuensi konsumsi

ikan segar dan telur di kedua lokasi penelitian.
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Tabel 13. Rata-Rata Skor Frekuensi Pangan Rumah Tangga Desa Sukajadi

dan Desa Cihideung Ilir.
Jenis Pangan Desa
Sukajadi Cihideung Hir

1. Pangan Pokok :

Beras 61,7 60,0

Mie 8,5 13,5

Singkong 14,7 11,1
2. Pangan Hewani

Ikan asin 29,9 36,6

Ikan segar 3,2 7,4

Daging 0,7 2,0

Ayam ’ 1,2 2,6

Telur 4,5 8,1
3. Kacang-kacangan

Tahu 11,3 14,0

Tempe 17,6 15,8

Oncom 6,9 9,1
4. Sayuran

Daun hijau 27,7 20,0

Bukan daun hijau 12,6 14,5
5. Buah-buahan 8,6 10,1
6. Lain-lain

Minyak goreng 26,5 27,8

Gula pasir . 23,6 22,4

Garam beriodium 30,8 30,8

Keterangan: 0 =tidak pernah mengkonsumsi
1 =jarang dikonsumsi
10 = dikonsurnsi kurang dari 3 kali seminggu
15 = dikonsumsi 3-5 kali seminggu (sekurang-kurangnya 3 kali

seminggu)
30 = dikonsumsi 1 kali sehari

60 = dikonsumsi 2 kali sehari
90 = dikonsumsi 3 kali sehari.
Sumber : Prihatini (1996) dan Hasil pengolahan data primer (1999)
Tahu, tempe dan oncom dikonsumsi rumah tangga di Desa Sukajadi dan di
Desa Cihideung Ilir 1-5 kali perminggu. Rata-rata skor frekuensi sayuran daun hijau

rumah tangga di Desa Sukajadi relatif lebih tinggi (27,7) dibandingkan di Desa
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Cihideung Ilir (20,0). Sedangkan sayuran bukan daun hijau rata-rata skor frekuensi
rumah tangga di Desa Sukajadi (12,6) lebih rendah dibandingkan rumah tangga di
Desa Cihideung Ilir (14,5). Rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung
Ilir mengkonsumsi buah-buhan 1-2 kali perminggu dengan skor 8,6 dan 10,1.
Minyak goreng dan gula pasir dikonsumsi rumah tangga di Desa Sukajadi dan di
Desa Cihidung Ilir sehari sekali yaitu dengan rata-rata skor frekuensi 26,5 dan 27,8

untuk minyak goreng, serta 30,8 dan 30,8 untuk garam beriodium.

Pengetahuan Pangan dan Gizi

Pengetahuan tentang pangan dan gizi diperoleh dari hasil jawaban istri atas
pertanyaan yang diberikan melalui wawancara. Tingkat pengetahuan tentang pangan
dan gizi istri di Desa Sukajadi berkisar antara 10,0 sampai 100,0 persen dengan rata-
rata sebesar 61,8 persen lebih rendah dibandingkan tingkat pengetahuan pangan dan
gizi istri di Desa Cihideung Ilir berkisar antara 20,0 sampai 100,0 persen dengan rata-
rata sebesar 64,1 persen. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tingkat
pengetahuan tentang pangan dan gizi di kedua lokasi penelitian tidak berbeda nyata
(p > 0,05).

Tabel 14 menyajikan sebaran rumah tangga berdasarkan 3 kategori tingkat
pengétahuan tentang pangan dan gizi, yaitu baik (> X + SD), sedang (X £ SD ) dan
kurang < X — SD). Dari Tabel 14 terlihat bahwa kategori pengetahuan tentang pangan
dan gizi istri di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir sebagian besar berada pada
kategori tingkat pengetahuan sedang masing-masing yaitu 64,0 persen dan 67,6

* persen. Sedikitnya rumah tangga (istri) yang termasuk kategori tingkat pengetahuan




S AR T SR R R T T e

53

pangan dan gizi yang tinggi hal ini berkaitan dengan tingkat pendidjkan atau rata-rata
lamanya pendidikan istri di kedua lokasi penelitian relatif rendah yaitu hanya sampai
sekolah dasar (SD). Dari hasil uji statistik dengan uji Korelasi Pearson menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan tentang pangan dan gizi berhubungan positif dan nyata di
kedua lokasi penelitian ( r Desa Sukajadi = 0,406 dengan p < 0,01 , r Desa
Cihideung Ilir = 0,353, dengan p < 0,05) dengan lamanya pendidikan istri di kedua

lokasi penelitian.

Tabel 14. Sebaran Rumah Tangga Menurut Tingkat Pengetahuan
Pangan dan Gizi Istri Desa Sukajadi dan Desa Cihideung

Hir
Kategori Pengetahuan Desa
Pangan dan Gizi Sukajadi Cihideung Ilir
' n % n %
Rendah 17 22,7 6 16,2
Sedang . 48 64,0 25 67,6
Tinggi 10 13,0 6 16,2
Jumlah 75 100,0 37 100,0

Sumber‘ : Hasil pengolahan data primer (1999).

Status Gizi

Pada penelitian ini penentuan status gizi balita dilakukan dengan
menggunakan indikator BB/U, sedangkan status gizi ibu menggunakan Indeks Massa
Tubuh (IMT). Hasil penentuan status gizi balita dan ibu di Desa Sukajadi dan di

Desa Cihideung Ilir disajikan pada Tabel] 15.



Tabel 15. Sebaran Rumah Tangga Menurut Status Gizi Balita dan IMT
Ibu Rumah tangga (IRT) Desa Sukajadi dan Desa Cihideung

Ilir.
Kriteria Status Gizi Desa
Sukajadi Cihideung Ilir
Balita: BB/U (WHO-NCHS) n % n %
> 80% (Baik) 31 41,3 14 37,8
70% - 80% (KEP ringan) 34 45,3 19 51,4
60% - 69% (KEP sedang) 9 12,0 4 10,8
< 60% (KEP buruk) 1 1,4 0 0,0
75 100,0 37 100,0
Ibu Rumah Tangga n % n %
(IMT)
2 30 0 0,0 0 0,0
250 - 29,0 2 2,7 8 21,6
185 - 250 64 85,3 27 73,0
170 - 18,5 9 12,0 1 2,7
< 17,0 0 0,0 1 2,7
75 100,0 37 100,0

Sumber : Suhardjo (1990), PUGS Depkes RI (1996), Husaini (1999) dan Hasil
pengolahan data primer (1999)

Dari Tabel 15 menunjukkan bahwa keadaan status gizi balita di kedua lokasi
penelitian pada umumnya dalam keadaan status gizi sedang dan baik. Dari hasil uji
statistik dengan uji Chi Square, menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata X =
0,391, df =2, p > 0,05) antara keadaan status gizi di kedua lokasi penelitian. Di Desa
Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir balita yang mempunyai status gizi baik masing-
masing yaitu 41,3 persen dan 37,8 persen. Bila dibandingkan dengan status gizi baik
c'ii tingkat Propinsi Jawa Barat dan Nasional untuk daerah pedesaan masing-masing
sebesar 63,8 persen dan 61,5 persen (BPS, 1995), maka keadaan status gizi baik di

kedua lokasi penelitian masih dibawah keadaan status gizi baik di tingkat Propinsi
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Jawa Barat maupun tingkat Nasional. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
prevalensi KEP  Nyata (BB/U < 70,0% WHO - NCHS) rumah tangga di Desa
Sukajadi (13,4%) relatif lebih tinggi dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung
Ilir (10,8%). Prevalensi KEP Nyata di kedua lokasi penelitian ini menunjukkan
melebihi target KEP Nyata Nasional sebesar 7,0 persen. Sedangkan prevalensi KEP
Total ( BB/U < 80,0% WHO - NCHS ) rumah tangga di Desa Sukajadi (58,7%)
relatif lebih kecil dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (62,2%).
Prevalensi KEP Total di kedua lokasi penelitian ini melebihi target Nasional sebesar
30,0 persen.

Hasil penelitian status gizi ibu berdasarkan IMT yaitu rasio Berat Badan (kg)
dengan kuadrat Tinggi Badan (mz) diperoleh rata-rata IMT ibu di Desa Sukajadi
sebesar 20,9 dengan kisaran antara 15,8 sampai 26,6 relatif lebih kecil dibandingkan
dengan rata-rata IMT ibu di Desa Cihideung [lir sebesar 22,7 dengan kisaran antara
16,3 sampai 29,9. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan IMT ibu di
kedua lokasi penelitian berbeda sangat nyata (p < 0,01). Dari Tabel 14 menunjukkan
bahwa rumah tangga yang mengalami kekurangan berat badan tingkat berat ( IMT <
17,0 ) ditemukan pada ibu di Desa Cihideung Ilir (2,7%). Kategori KEK ringan (IMT
: 17,0 - 18,5) menunjukkan bahwa rumah tangga di Desa Sukajadi lebih besar
(12,0%) dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (2,7%). Kategori
kelebihan berat badan tingkat ringan/kegemukan (IMT : 25,0 - 29,0) rumah tangga di
Desa Sukajadi (2,7%) relatif lebih rendah dibandingkan rumah tangga di Desa

Cihideung Ilir (21,6%). Kategori berat badan normal (IMT : 18,5 - 20,0)
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menunjukkan bahwa rumah tangga di Desa Sukajadi relatih lebih baik (85,3%)
dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (73,0%). Hasil uji statistik dengan
uji Chi Square menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata ( X% =11,533, df

=2, p < 0,01) antara status gizi ibu di kedua lokasi penelitian.

Sanitasi Lingkungan

Sanitasi Lingkungan secara umum. Rata-rata luas rumah tinggal rumah
tangga di Desa Sukajadi 57,0 m® dengan kisaran antara 30 sampai 132 m* Sedangkan
rumah tangga di Desa Cihideng [lir sebesar 59,3 m’ dengan kisaran antara 30 sampai
132 m®. Rata-rata jumlah jendela rumah tangga di Desa Sukajadi 6,2 dengan kisaran
antara 0 sampai 13. Sedangkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir sebesar 7,4
dengan kisaran antara 1 sampai 19. Sebaran rumah tangga menurut tingkat sanitasi
lingkungan disajikan pada Lampiran 2 .

Sebagian besar rumah-tangga di kedua lokasi penelitian memiliki ventilasi,
kecuali 1,3 persen rumah tangga di Desa Sukajadi ditemukan tidak memiliki
ventilasi. 78,7 persen dan 78,4 persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir menyatakan bahwa cahaya matahari cukup masuk ke rumah dan
jendela selalu dibuka dikemukakan oleh 41,3 persen dan 73,0 persen rumah tangga di
kedua lokasi penelitian.

Asal air untuk minum atau masak terdapat perbedaan antara rumah tangga di
Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir. Rumah tangga di Desa Sukajadi sebesar
84,0 persen memanfa.atkan air berasal dari mata air sungai Cihideung dengan kondisi

air yang jernih, sedangkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir air untuk minum atau



masak diambil dari sumur tertutup atau sumur pompa sebesar 56,8 persen dan sumur
terbuka sebesar 35,1 persen, serta yang memanfaatkan mata air sungai Cihideung
hanya 5,4 persen.

Tempat buang air besar 81,3 persen dan 54,1 persen rumah tangga di Desa
Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir menggunakan kolam atau sungai. Rumah tangga
di Desa Sukajadi memiliki jamban keluarga relatif lebih sedikit (10,7%)
dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (35,1%). Tempat limbah air
dapur dan kamar mandi dibuang rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir menggunakan pekarangan (64,0% dan 18,9%), kolam atau sungai
(34,7% dan 56,8%). Sedangkan tempat sampah dibuang yaitu lubang sampah (8,0%
dan 16,2%), halaman rumah (65,4% dan 54,1%), serta sungai atau selokan (5,3% dan
10,8%) baik untuk rumah tangga di Desa Sukajadi maupun di Desa Cihideung Ilir.

Sanitasi lingkungan yang berkaitan dengan limbah pertanian. Pada
Lampiran 3 disajikan sebaran rumah tangga menurut sanitasi lingkungan yang
berkaitan dengan limba:h pertanian. Sebagian besar (61,3%) rumah tangga di Desa
Sukajadi relatif selalu mengumpulkan limbah pertanian, sedangkan rumah tangga di
Desa Cihideung Ilir hanya 48,6 persen. Limbah pertanian umumnya dikumpulkan
dalam satu lokasi dikemukakan oleh 85,3 persen dan 64,9 persen rumah tangga di
Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir, yaitu di lahan dimana limbah itu berada
atau dihasilkan dan tempat pengumpulan atau pengelolaan limbah pertanian tersebut
tid;k tertutup atau dalam keadaan terbuka.

Jarak tempat pengumﬁulan limbah pertanian dengan rumah responden atau

tempat pemukiman sebagian besar rumah tangga menyatakan dekat yaitu antara 0-10
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meter, baik rumah tangga di Desa Sukajadi (46,7%) maupun di Desa Cihideung Ilir
(62,2%). Jika dianalisis lebih lanjut, ternyata rumah tangga tersebut umumnya
memiliki ternak baik ternak kambing maupun ternak kerbau. Persentase rumah
tangga yang memiliki ternak kambing atau ternak kerbau lebih banyak di Desa
Sukajadi (54,7%) dibandingkan di Desa Cihideung Ilir (37,8%).

Keadaan ini berkaitan dengan pernyataan 16,0 persen dan 27,1 persen rumah
tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir yang menyatakan bahwa tempat
pengumpulan atau pengolahan limbah pertanian menimbulkan bau. Menurut
responden bau yang dimaksud adalah bau pesing dari kotoran kambing atau kerbau
serta kadang-kadang bau dari jerami yang membusuk. Upaya untuk mengatasi bau
pesing dari kotoran kambing ini yaitu dengan membakar sisa pakan ternak kambing
yang kering dalam suatu lubang di bawah kandang kambing, kemudian abu yang
dihasilkan ditaburkan ke kotoran kambing dan diaduk-aduk. Proses ini bertujuan
untuk mengusir nyamuk atau lalat serta mengurangi bau pesing kotoran kambing,
karena kotoran kambing setelah dicampur dengan abu menjadi kering atau tidak
becek. Rumah tangga yang memiliki ternak kerbau menyatakan untuk mengurangi
lalat atau nyamuk dan bau yang ditimbulkan ternaknya yaitu dengan menyemprotkan
campuran minyak tanah dan minyak kelapa ke kandang kerbau tersebut setiap hari.

Upaya-upaya tersebut mendukung pernyataan 50,7 persen dan 54,1 persen
Tumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir yang menyatakan bahwa
jumlah lalat, tikus dan serangga sedikit serta tempat pengelolaan atau penampungan

tersebut tidak mengganggu tetangga sekitar.
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Namun demikian 5,3 persen dan 5,4 persen rumah tangga di Desa Sukajadi
dan di Desa Cihideung Ilir menyatakan bahwa tempat pengumpulan limbah tersebut
mengganggu tetangga terutama bau pesing dari kotoran ternak. Dari wawancara
dengan beberapa rumah tangga dekat responden , mereka menyatakan bahwa bau
tersebut kadangkala menggangu, tetapi karena merekapun memiliki ternak dan juga
untuk menjaga rasa aman dari pemilik ternak terhadap ternaknya , pada akhirnya
mereka memakluminya.

Selama pengumpulan atau pengelolaan limbah pertanian 41,3 persen dan 48,6
persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir menyatakan
beberapa penyakit timbul seperti rasa mual apabila terlalu lama berkerja di bawah
kandang ternak, sesak nafas, kecapaian, gatal-gatal pada kulit, sakit panas dan sakit
perut.

Dengan mengumpulkan atau memanfaatkan limbah pertanian 97,3 persen dan
91,9 persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir menyatakan
lahan menjadi bersih, teratur dan tampak rapih. Hal ini sesuai dengan pernyataan
56,0 persen dan 45,9 persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung
Hlir lahan menjadi bersih apabila lahan tersebut selalu dibersihkan. Dari pembahasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa sanitasi lingkungan rumah tangga di Desa Sukajadi

lebih bersih dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Iir.
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Limbah' Pertanian

Jenis Limbah Pertanian dan Pola Pemanfaatannya

Pada Lampiran 4 disajikan jenis lahan usaha tani, jenis usaha tani, bagian
limbah yang dimanfaatkan, pola pemanfaatan limbah, dan proses pemanfaatan limbah
pertanian di kedua lokasi penelitian. Dari Lampiran 4 menunjukkan bahwa dari
usaha tani tanaman bagian limbah pertanian yang dimanfaatkan yaitu batang dan
daun tanaman yang dimanfaatkan untuk humus, pangan/konsumsi, pupuk hijau,
pakan ikan, pakan temak, dan kayu bakar serta untuk atap saung di sawah.
Sedangkan dari usaha tani ternak baik ternak kambing/domba dan ternak kerbau yang
dimanfaatkan yaitu kotoran ternak yang digunakan untuk pupuk kandang.

Lahan Pekarangan. Pada lahan pekarangan di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir , bagian limbah yang banyak dimanfaatkan yaitu kotoran kambing dan
digunakan untuk pupuk kandang. Proses pemanfaatan kotoran kambing untuk pupuk
kandang dilakukan dengan cara sebagai berikut : sisa-sisa pakan ternak
kambing/domba berupa rumput atau daun tanaman lain yang sudah kering dibakar di
bawah kandang temak dalam suatu lubang, kemudian abu yang dihasilkan dicampur
dengan kotoran kambing/domba untuk pupuk kandang.

Menurut Kuntyastuti (1989) dan Wiyosuhanto (1985) kotoran ternak (pupuk
kandang) digunakan sebagai pupuk organik (pupuk alam) dapat menyuburkan tanah
karena : dapat memperbaiki kemampuan tanah menyerap air, mempengaruhi agregat

tanah, memperbaiki struktur tanah, memperbaiki nilai tukar kation, menyediakan
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unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman, serta menghasilkan karbondioksida

(CO,) dan asam organik yang membantu mineralisasi unsur hara dalam tanah.

Adianto (1993) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk kandang dapat menaikkan jumlah individu fauna tanahnya. Lebih lanjut
menurutnya peranan hewan tanah di dalam proses pembentukan tanah yang
merupakan substrat bagi tanaman terutama di daerah pertanian mempunyai arti
penting untuk kehidupan tanaman. Sedangkan hasil penelitian Wolfe dan Kipps
(1914-1937) dalam Kuntyastuti (1989) menyimpulkan bahwa pemberian pupuk
kandang sebanyak 39,5 ton/Ha setiap empat tahun diperoleh produksi jagung pipilan
kering 2,3 kali lebih tinggi dibandingkan tanpa diberi pupuk kandang.

Lahan kebun-Talun. Dari lahan kebun-talun di kedua lokasi penelitian dari
hasil wawancara dengan responden (kepala rumah tangga) menyatakan bahwa pada
umumnya limbah pertanian yang dihasilkan tidak dimanfaatkan disamping jumlahnya
sedikit tetapi jenisny4 banyak, juga jarak antara tempat tinggal dengan kebun-talun
tersebut sangat jauh. Kecuali di Desa Cihideung Ilir untuk limbah yang dihasilkan
dari tanaman singkong selain daunnya digunakan untuk pakan ternak, juga batangnya
untuk kayu bakar dengan cara mengupas kulitnya dan mengeringkannya dalam
beberapa hari. '

Lahan Tegalan. Limbah pertanian yang dihasilkan dari lahan tegalan
merupakan limbah yang paling banyak dimanfaatkan atau digunakan di kedua lokasi
penelitian. Dari usaha tani jagung, limbah berupa batang dan daun jagung di Desa
Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir digunakan untuk pakan ternak baik ternak

kambing/domba dan ternak kerbau dengan cara memanfaatkan langsung daun dan
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batang tersebut. Selain itu batang dan daun jagung dimanfaatkan pula untuk pupuk
hijau dengan cara diamparkan ditanah/galangan atau dikumpulkan dipinggir galangan
sampai batang dan daun jagung tersebut membusuk. Di Desa Sukajadi selain dengan
cara tersebut juga batang dan daun jagung disisipkan diantara tanaman-tanaman lain.
Dengan cara ini menurut responden selain berfungsi sebagai pupuk hijau, batang dan
daun jagung tersebut juga dapat mematikan ilalang. Hal ini dapat mengurangi waktu
untuk menyiangi ilalang. Di Desa Cihideung Ilir batang dan daun jagung
dimanfaatkan untuk pupuk hijau dengan cara dibakar. Cara ini menurut responden
lebih praktis dan lebih cepat.

Limbah pertanian dari usaha tani ubi jalar, kacang panjang, talas, kacang
buncis berupa batang dan daun di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung llir
dimanfaatkan untuk pupuk hijau dan pakan ternak. Batang dan daun dari limbah
pertanian tersebut dimanfaatkan sebagai pupuk hijau dilakukan dengan cara
diamparkan di tanah tegalan sampai membusuk, atau dengan cara ditimbun dalam
tanah. Limbah kacang panjang di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir selain
dimanfaatkan untuk pupuk hijau, dan pakan ternak kerbau/kambing/domba juga
dimanfaatkan untuk pakan ikan.

Limbah dari usaha tani singkong seperti daun singkong di Desa Sukajadi dan
di Desa Cihideung Ilir selain dimanfaatkan untuk pupuk hijau juga untuk pakan
ternak dan pakan ikan. Pemanfaatan limbah daun singkong sebagai pakan ternak
karena mempunyai peranan yang sangat besar sebagai sumber protein (Djajanegara,
1983). Daun dan tangkai singkong mengandung protein kasar sampai 30 persen dari

bahan kering (de Boer dan Forno dalam Djajanegara, 1983 dan Damardjati, 1985).
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Sedangkan Haryanto dalam Djajanegara (1983) dari hasil penelitiannya menyatakan
bahwa daun singkong lebih disukai ternak kambing (51%) dibandingkan daun pisang
(21%), daun ubi jalar (11%) dan rumput (9%) bila diberikan secara bersama-sama.

Di Desa Cihideung Ilir limbah tanaman singkong berupa batang selain
digunakan untuk bibit singkong juga dimanfaatkan sebagai sumber energi rumah
ta.ﬁgga (kayu bakar) dengan cara dikupas kulitnya dan dijemur/dikeringkan. Dengan
demikian dapat menghemat penggunaan bahan bakar minyak tanah (pengeluaran non
pangan), serta merupakan salah satu program diversifikasi energi sesuai dengan
kebijaksanaan umum bidang energi di Indonesia/KUBE (Ristono, 1984).

Menurut Damardjati (1985) batang singkong dapat dipotong-potong menjadi
serat batang sehingga memungkinkan dapat dicampur dengan hasil sisa pengepresan
daun yang digunakan untuk bahan pakan ternak. Sedangkan Abbas (1985)
mengemukakan bahwa batang singkong dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuat
kertas atau karton. Limbah dari talas berupa daun muda di Desa Sukajadi
dimanfaatkan untuk pangan a;au dikonsumsi untuk sayur.

Limbah dari mentimun, bangkoang, dan tomat berupa batang dan daun di
kedua lokasi penelitian dimanfaatkan sebagai pupuk hijau dengan cara dibakar atau
ditimbun dalam tanah. Limbah tanaman tomat dapat dimanfaatkan untuk larutan hara
hidroponik dengan cara penggﬁnaan kompos cair hasil fermentasi dan larutan abu
hasil pembakaran limbah tanaman tomat (Wibowo, 1993). Lebih lanjut dikatakan
bahwa pemanfaatan limbah tanaman tomat sebagai larutan hara hidroponik akan

mengurangi biaya yang relatif tinggi dalam penyediaan larutan hara.
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Lahan sawah. Limbah yang dihasilkan dari lahan sawah di kedua lokasi
penelitian pada umumnya adalah jerami padi. Limbah ini dimanfaatkan sebagai
humus dengan cara diamparkan atau ditumpuk dipinggir sawah/galangan sawah
sampai busuk, atau dengan cara dibakar. Proses ini dilakukan bila limbahnya sudah
kering dan jauh dari pemukiman.

Pengembalian limbah jerami ke lahan sawah merupakan cara yang mudah dan
murah dengan tujuan untuk meningkatkan bahan organik tanah serta mengembalikan
unsur hara yang hilang selama lahan sawah itu diusahakan. Limbah jerami padi
mengandung sekitar 0,6 persen nitrogen (N), 0,1 persen phospor (P), 1,5 persen
Kalium (K), 0,1 persen belerang (S), 5,0 persen silikon (Si), dan 40,0 persen karbon
©.

Pemberian bahan organik ke lahan sawah menurut Hesse (1984) dan Go
(1990) dalam Sule (1996) akan merangsang peningkatan jumlah serta aktivitas
mikroorganisme lahan sawah yang memperkaya kandungan humus. Humus
cenderung menyatu dengan liat, mempertahankan agregasi tanah sehingga lebih
gembur. Keadaan demikian akan mendorong perkembangan perakaran sehingga
memiliki kemampuan yang tinggi dalam menyerap unsur hara.

Di Desa Sukajadi jerami juga dimanfaatkan sebagai makanan ternak.
Pemanfaatan limbah jerami sebagai pakan femak yang lebih murah dengan
ketersediaan yang lebih besar dan berkesinambungan serta tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, merupakan salah satu usaha untuk mengatasi semakin

berkurangnya ketersediaan lahan pertanian sumber pakan ternak (Sudiyati, 1994).
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Sutardi (1978) dalam Sudiyati (1994) menyatakan bahwa jerami padi sebagai
makanan ternak ruminansia sangat tepat karena jenis hewan ini mempunyai sifat khas
yaitu mampu mencerna hijauan berkualitas rendah dan berkadar serat tinggi sebagai
sumber energi yang bermanfaat.

Introduksi teknologi penyimpanan jerami padi dapat mempunyai arti penting
serta memberikan peluang terhadap peningkatan pemeliharaan ternak (Santoso,
1983). Introduksi teknologi penyimpanan jerami perlu dilakukan untuk mengatasi
penyediaan makanan hijauan yang pada waktu-waktu tertentu mengalami kelangkaan.
Daya penyerapan terhadap inovasi dalam bidang pertanian bervariasi (termasuk juga
introduksi teknologi penyimpanan jerami padi) yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain murahnya biaya, mudah dilakukan, besarnya manfaat yang diharapkan dan
tingkat pengetahuan dan kemampuan komunikasi dari seseorang akan menentukan
tingkat adopsi teknologi (Roger dalam Santoso, 1983). Di Desa Sukajadi limbah
jerami juga dimanfaatkan untuk membuat atap saung di sawah. Limbah jerami ini
menurut responden dapat mengganti atap rumpia yang harganya lebih mahal serta

atap dari jerami ini mutunya lebih baik.

Jumlah dan Distribusi Pemanfaatan Limbah Pertanian

Pada Tabel 16 disajikan rata-rata jumlah limbah pertanian pada berﬁagai lahan
usaha tani perrumah tangga perbulan di kedua lokasi penelitian. Rata-rata jumlah
limbah pertanian yang dihasilkan rumah tangga di Desa Sukajadi yaitu 563,6
kg/bulan dengan kisaran antara 5,0 - 3451 kg/bulan lebih kecil dibandingkan rumah

tangga di Desa Cihideung Ilir sebesar 895,8 kg/bulan dengan kisaran antara 0,3 -
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6500 kg/bulan. Hasil uji statistik menunjukkan tidak berbeda nyata (p > 0,05). Lebih
rendahnya jumlah limbah pertanian yang dihasilkan rumah tangga di Desa Sukajadi
dibandingkan rumah tangéa di Desa Cihideung Ilir, hal ini berkaitan dengan rata-rata
luas lahan yang dimiliki rumah tangga di Desa Sukajadi relatif lebih kecil (3.089 m?)
dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (10.780 m?).

Tabel 16. Rata-Rata Produksi Limbah Pertanian Berdasarkan Jenis
Lahan Usaha Tani Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.

Jenis Lahan Desa
Sukajadi Cihideung Ilir
kg/bulan % kg/bulan %
Pekarangan 162,1 28,8 125,3 14,0
Kebun — Talun - - 1,2 0,1
Tegalan 115,3 20,5 399,7 44,6
Sawah 286,2 50,7 369,6 41,3
Jumlah 563,6 100,0 895,8 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Jumlah limbah pertanian dari lahan sawah (50,7%) memberikan kontribusi
terbesar terhadap total rata-rata jumlah limbah pertanian di Desa Sukajadi.
Sedangkan di Desa Cihideung Ilir yang memberikan kontribusi terbesar yaitu dari
lahan tegalan (44,6%). Dianalisis lebih lanjut menunjukkan bahwa rata-rata jumiah
limbah yang dihasilkan dari lahan pekarangan baik rumah tangga di Desa Sukajadi
maupun di Desa Cihideung Ilir kontribusi terbesar berasal dari usaha tani ternak
yaitu ternak kambing/domba.

Limbah pertanian yang dihasilkan dari berbagai jenis lahan usaha tani
sebagian dimanfaatkan ke lahan usaha tani lagi baik ke lahan pekarangan, tegalan

maupun lahan sawah milik sendiri sebagai pupuk kandang, pupuk hijau ataupun
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humus. Sebagian limbah lainnya dimanfaatkan sebagai pakan ternak milik sendiri,
pangan untuk sayur, kayu bakar, diminta atau diberikan ke tetangga dan dijual seperti

disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Distribusi Rata-Rata Pemanfaatan Produk Limbah Pertanian
Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.

Distribusi Ke Desa
Sukajadi Cihideung Ilir

kg/bulan % kg/bulan %
Lahan Pekarangan 9,1 1,6 0,8 0,1

Lahan Kebun-Talun - - - -
Lahan Tegalan 174,3 30,9 343,6 38,4
Lahan Sawah 255,0 452 349,1 39,0
Pakan Ternak 15,6 2,8 11,7 1,3
Pangan 0,01 0,002 1,9 0,2
Dijual 68,6 12,2 81,7 9,1
Diberikan 40,9 7,3 107,0 11,9
Jumlah 563,6 100,0 895,8 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Tabel 17 menunjukkan bahwa limbah pertanian yang dihasilkan rumah tangga
di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir sebagian besar dimanfaatkan ke lahan
milik sendiri kembali baik ke lahan sawah (45,2% dan 39,0%) maupun ke lahan
tegalan (30,9% dan 38,4%). Limbah tersebut dimanfaatkan untuk pupuk organik
berupa pupuk kandang, pupuk hijau atau humus. Distribusi pemanfaatan limbah
pertanian lainnya rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir yaitu :
untuk pakan termak milik sendiri (2,8% dan 1,3%), pangan untuk konsumsi (0,002%
dan 0,2%) dan dijual (12,2% dan 9,1%). Dianalisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
limbah pertanian yang dihasilkan rumah tangga di Desa sukajadi dan di Desa

Cihideung Ilir sebagian besar dikembalikan ke lahan (77,7% dan 77,5%). Dengan
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limbah pertanian ke lahan kembali maka diharapkan kebutuhan akan pupuk
anorganik di kedua desa penelitian akan berkurang.

Rata-rata jumlah limbah pertanian yang dimanfaatkan rumah tangga petani
baik untuk lahan sendiri (lahan pekarangan, tegalan maupun sawah) sebagai pupuk
organik, maupun dimanfaatkan untuk pakan ternak sendiri, untuk konsumsi sayur
atau dijual ke tetangga sehingga mendapatkan nilai tambah pendapatan di Desa
Sukajadi sebesar 522,7 kg/bulan (92,7 %), sedangkan di Desa Cihideung Ilir sebesar
788,8 kg/bulan (88,0 %).

Dianalisis lebih lanjut lebih tingginya kontribusi pemanfaatan limbah
pertanian rumah tangga di Desa Sukajadi (92,7%) dibandingkan di Desa Cihideung
Ilir yang hanya 88,0 persen diduga berkaitan dengan rata-rata pendapatan rumah
tangga di Desa Sukajadi yang relatif lebih rendah (Rp. 41.683,00) dibandingkan di
Desa Cihideung Ilir (Rp. 79.214,00). Rumah tangga petani yang berpendapatan
rendah, proporsi pengeluaran cenderung untuk pembelian konsumsi pangan.
Sedangkan pengeluaran untuk kelompok non pangan termasuk pengeluaran untuk
usaha tani (pembelian pupuk anorganik) relatif lebih kecil. Dengan semakin
meningkatnya harga pupuk anorganik (pada saat penelitian harga pupuk anorganik
mengalami kenaikan hampir 2 sampai 3 kali harga pupuk sebeluﬁlnya), maka rumah
tangga yang berpendapatan rendah kemampuan daya beli pupuk anorganiknya juga
rendah. Keadaan ini akan mendorong rumah tangga tersebut untuk mengoptimalkan
pemanfaatan penggunaan limbah pertanian sebagai input pertanian. Hal ini
merupakan upaya rumah tangga tersebut untuk tetap mempertahankan produktivitas

usaha taninya (coping mechanism).
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan jumlah pemanfaatan limbah
pertanian di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir tersebut tidak berbeda
nyata (p > 0,05). Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa besarnya
pemanfaatan limbah pertanian tidak berkaitan dengan lamanya pendidikan suami

(r Sukajadi dan Cihideung Ilir = 0,052 dan —0,081, dengan p > 0,05).

Pengetahuan Limbah Pertanian

Tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian diperoleh dari hasil jawaban
suami atas pertanyaan yang diberikan melalui wawancara dengan kuesioner. Rata-
rata tingkat pengetahuan limbah pertanian rumah tangga di Desa Sukajadi relatif lebih
kecil (43,8 % dengan kisaran antara 12,5% - 87,5%) dibandingkan rumah tangga di
Desa Cihideung Ilir (46,6% dengan kisaran antara 12,5% - 87,5%). Hasil vji statistik
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian di
kedua lokasi penelitian tidak berbeda nyata (p > 0,05).

Apabila tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian dikategorikan fhehjadi
3 kategori yaitu tinggi (> x + SD), sedang (x = SD ) dan rendah (< x — SD), Tabel
18 menyajikan sebaran rumah tangga menurut tingkat pengetahuan limbah pertanian.

Tabel 18 menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga di Desa Sukajadi
dan di Desa Cihideung Ilir mempunyai tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian
termasuk kategori sedang yaitu masing-masing sebesar 74,7 persen dan 64,9 persen.

Hasil uji statistik dengan uji Pearson menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
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limbah pertanian di kedua lokasi penelitian tidak berkaitan dengan lamanya
pendidikan suami (r Sukajadi dan Cihideung Ilir = 0,319 dan 0,120 dengan p > 0,05).

Tabel 18. Sebaran Rumah Tangga Menurut Tingkat Pengetahuan Limbah
Pertanian Suami Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.

Kategori Pengetahuan Desa
Limbah Pertanian Sukajadi Cihideung Ilir
n % n %
Rendah 9 12,0 8 21,6
Sedang 56 74,7 24 64,9
Tinggi 10 13,3 5 13,5
Jumlah 75 100,0 37 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

Pendapatan Limbah Pertanian

Pendapatan rumah tangga petani dari pemanfaatan limbah pertanian di Desa
Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir pada berbagai lahan usaha tani meliputi
pendapatan yang diterima langsung (pendapatan riil) yaitu melalui penjualan limbah
kotoran ternak kambing/domba, dan pendapatan yang diterima secara tidak langsung
yaitu melalui pengurangan jumlah penggunaan pupuk anorganik/pupuk kandang,
pengurangan pemakaian bahan bakar minyak, serta tersedianya pakan dari
éemanfaatan limbah pertanian untuk beberapa waktu.

Rata-rata pendapatan perkapita perbulan dari pemanfaatan limbah pertanian di
Desa Sukajadi sebesar Rp. 1.299,00 lebih besar dari rumah tangga di Desa Cihideung
Ilir sebesar Rp. 1.068,00 seperti tersajikan pada Tabel 19. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata pendapatan dari pemanfaatan limbah tidak

berbeda nyata (p > 0,05).
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Tabel 19 menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga di Desa Sukajadi dan
di Desa Cihideung Ilir di lahan pekarangan memberikan kontribusi terbesar (62,0%
dan 47,5%) terhadap total rata-rata pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian.
Dianalisis lebih lanjut, pendapatan yang langsung diterima rumah tangga (pendapatan
riil) diperoleh dari penjualan limbah kotoran ternak kambing/domba dengan kisaran
harga antara Rp. 1.500,00 - Rp. 2.500,00 per karung baik rumah tangga di Desa
Sukajadi maupun di Desa Cihideung Ilir ‘berasal dari lahan pekarangan. Hal ini
menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat akan pupuk kandang di kedua lokasi
‘ penelitian cukup tinggi sehingga limbah kotoran ternak tersebut mempunyai nilai jual

secara ekonomis.

Tabel 19. Rata-Rata Pendapatan Perkapita Perbulan dari Pemanfaatan
Limbah Pertanian pada Berbagai Lahan Usaha Tani Desa

Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.
Jenis Lahan Desa
Sukajadi Cihideung Hir
) Rp/kapita/bulan % Rp/kapita/bulan %
Lahan Pekarangan 806,00 62,0 507,00 47,5
Lahan Kebun-Talun - - 3,00 0,3
Lahan Tegalan 386,00 29,7 338,00 31,6
Lahan Sawah 107,00 8,3 220,00 20,6
Jumlah 1.299,00 100,0 1.068,00 100,0

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).
Dari lahan tegalan, hanya 1 responden (1,3%) di Desa Sukajadi yang

memperoleh penghasilan dari limbah jagung yaitu untuk 1 hektar tanaman jagung
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diganti atau dibayar dengan Rp. 30.000,00. Sedangkan di Desa Cihideung Ilir 1
responden (2,7%) yang memperoleh penghasilan dari uang pemberian sebesar
Rp. 45.000,00 untuk memberikan limbah dari usaha tani ubi jalar seluas 6.000 m?.
_ Hal ini menunjukkan bahwa limbah hasil tanaman jagung dan ubi jalar secara tidak
langsung mempunyai nilai ekonomis walaupun tidak secara jual beli menurut pasar

s€cara umum.

Kontribusi Pendapatan dari Pemanfaatan Limbah Pertanian
Terhadap Pendapatan Keluarga
Kontribusi pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian terhadap total

pendapatan rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir disajikan pada

. Tabel 20.
Tabel 20. Kontribusi Pendapatan dari Pemanfaatan Limbah Pertanian
Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir.
Jenis Pendapatan Desa
Sukajadi Cihideung Lir
Rp/kapita/bulan Rp/kapita/bulan
Rata-rata Pendapatan dari Limbah 1.299,00 1.068,00
Pertanian
Rata-rata Pendapatan (Usaha tani dan 41.683,00 79.214,00
non usaha tani)
Kontribusi (%) 3,1 1,3

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).
Tabel 20 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga di Desa
Sukajadi dari pemanfaatan limbah pertanian memberikan kontribusi pendapatan yang

lebih besar (3,1%) terhadap total rata-rata pendapatan rumah tangga dibandingkan
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rumah tangga di Desa Cihideung Ilir (1,3%). Hasil uji statistik menunjukan bahwa
perbedaan kontribusi pendapatan dari pemanfaatan limbah berbeda sangat nyata
(p <0,01).

Rendahnya kontribusi dari pemanfaatan limbah pertanian terhadap total
pendapatan rumah tangga di kedua desa diduga berkaitan dengan sedikitnya rumah
tangga (5,3% dan 13,5%) di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir yang pernah
mendapatkan penyuluhan tentang limbah pertanian dan pemanfaatannya. Hal ini
ditunjukkan dengan rendahnya tingkat pengetahuan rumah tangga (suami) tentang
limbah pertanian dan pemanfaatannya, pola pemanfaatan limbah pertanian yang apa
adanya/tidak diproses lebih lanjut menjadi komoditas baru. Pola pemanfaatan
demikian menyebabkan nilai ekonomis limbah pertanian relatif rendah.

Dianalisis dari kelompok umur suami di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir, proporsi kelompok umur tua (> 40 tahun) di Desa Sukajadi dan di
Desa Cihideung Ilir‘relatif lebih rendah (32,0% dan 35,1%) dari kelompok umur
muda (66,6% dan 64,9%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar rumah
tangga di kedua desa relatif belum cukup berpengalaman kegiatan usaha tani
termasuk dalam pemanfaatan limbah pertanian menjadi komoditas lain yang
mempunyai nilai ekonomis lebih tinggi dari limbah pertanian asalnya. Hasil
penelitian Mukhlisuddin (1998) terhadap peternak sapi menunjukkan bahwa
pengalaman beternak dengan sikap masyarakat petermnak sapi perah dalam
pengelolaan limbah peternakan memiliki hubungan yang nyata (r = 0,34). Artinya

terdapat kecenderungan bahwa semakin banyak pengalaman beternak akan diikuti



74

dengan semakin baiknya sikap masyarakat peternak dalam pengelolaan limbah
peternakan.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah pemanfaatan limbah pertanian bukan
sebagai tujuan utama untuk memperoleh penghasilan. Pemanfaatan limbah pertanian
merupakan kegiatan sampingan rumah tangga petani. Hal ini diungkapkan oleh 98,7
* persen dan 100,0 persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung Ilir.

Walaupun pemanfaatan limbah pertanian tidak dilakukan secara maksimal
oleh rumah tangga di kedua lokasi penelitian yaitu tanpa menggunakan teknologi
yang sederhana atau muktahir dan tidak ada komoditas baru dari pemanfaatan limbah
ini, namun pemanfaatan limbah di kedua desa masih memiliki kontribusi terhadap
pendapatan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa limbah pertanian sebenarnya
mempunyai nilai ekonomis yang apabila dapat ditingkatkan lebih lanjut tingkat
kemanfaatannya maka kontribusi yang diberikan dari pemanfaatan limbah ini

" terhadap pendapatan rumah tangga akan semakin besar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Limbah Pertanian
Sub-sub terdahulu telah menjelaskan bahwa rata-rata jumlah limbah pertanian
yang dimanfaatkan rumah tangga petani sehingga memperoleh nilai tambah ke
pendapatan rumah tangga di Desa Sukajadi sebesar 522,7 kg/bulan (92,7%) terhadap
total rata-rata jumlah limbah pertanian, sedangkan di Desa Cihideung Ilir sebesar
788,8 kg/bulan (88,0 %). Luas lahan, lamanya pendidikan suami, tingkat pengetahuan
suami tentang limbah pertanian, umur suami, total pendapatan rumah tangga, jumlah

limbah pertanian, jarak pengambilan limbah pertanian dengan tempat
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~ pengumpulan/pengelolaan limbah pertanian, kebiasaan mésyarakat memanfaatkan
limbah pertanian, akibat penanganan atau pengelolaan limbah pertanian
sembarangan, modal/dana dalam memanfaatkan limbah pertanian dan distribusi
pemanfaatan limbah pertanian merupakan faktor-faktor yang diduga mempunyai
hubungan dengan tinggi rendahnya kontribusi pemanfaatan limbah pertanian oleh
rumah tangga petani di kedua lokasi penelitian.

Melalui analisis statistik regresi linier model seleksi stepwise dapat diperoleh
faktor-faktor yang mempunyai hubungan nyata dengan kontribusi pemanfaatan
limbah pertanian. Hasil analisis regresi berganda terhadap faktor-faktor yang diduga
mempunyai hubungan dengan kontribusi pemanfaatan limbah pertanian disajikan
pada Tabel 21.

Pada Tabel 21 menunjukkan bahwa ada 4 faktor yang berpengaruh nyata
terhadap kontribusi pemanfaatan limbah pertanian di Desa Sukajadi. Keempat faktor
tersebut adalah umur suami, lamanya pendidikan suami, tingkat pengetahuan tentang
limbah pertanian dan suami dan pendapatan keluarga. Model regresi ini dapat
menjelaskan bahwa 92,2 persen total keragaman dari nilai-nilai kontribusi
pemanfaatan limbah pertanian disebabkan oleh umur suami, lamanya pendidikan
suami, tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian dari suafni dan pendapatan
keluarga.

Sedangkan di Desa Cihideung Ilir (Tabel 21) ada 3 faktor yang berpengaruh
nyata terhadap kontribusi pemanfaatan limbah pertanian. Ketiga faktor tersebut
adalah umur suami, tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian dari suami dan

" jarak tempat limbah pertanian dihasilkan dengan tempat pemanfaatan/pengelolaan




limbah pertanian tersebut. Model regresi di Desa Cihideung Ilir dapat menjelaskan
bahwa 90,6 persen total keragaman dari nilai-nilai kontribusi pemanfaatan limbah
pertanian disebabkan oleh umur suami, tingkat pengetahuan tentang limbah pertanian
dari suami dan jarak pengambilan
pengumpulan/pengelolaan limbah pertanian. Menurut Winamo (1985) faktor lain
yang secara tidak langsung turut mempengaruhi pemanfaatan limbah pertanian adalah

jumlah limbah pertanian, tersedianya limbah pertanian, serta komposisi limbah

pertanian dalam suatu lokasi.

limbah pertanian dengan

Tabel 21. Hasil Analisis Regresi Linier dengan Model Seleksi Stepwise

tempat pemanfaatan/pengelolaan
R? =0,906, p < 0,05

Peubah Bebas Koefisien Korelasi Nilai-p
Regresi Parsial

Desa Sukajadi

Umur Suami 1,338 0,684 0,000
Lamanya Pendidikan Suami 2.329 0,274 0,019
Tingkat Pengetahuan Limbah Suami 0,307 0,252 0,031
Pendapatan RT 0,0002 0,286 0,014
R? =0,922, p < 0,05

Desa Cihideung Hir

Umur Suami 1,275 0,619 0,000
Tingkat pengetahuan Limbah Suami 0,449 0,335 0,046
Jarak limbah dihasilkan dengan 23,197 0,389 0,019

Sumber : Hasil pengolahan data primer (1999).

tempat
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kontribusi jumlah limbah pertanian yang dimanfaatkan di daerah hulu (Desa

Sukajadi) dan di daerah hilir (Desa Cihideung Ilir) sepanjang sungai Cihideung Sub

Daerah Aliran Sungai Cisadane Bogor cukup tinggi yaitu 92,7 persen dan 88,0

persen. Limbah pertanian dari lahan usaha tani sawah di daerah hulu sungai

Cihideung memberikan kontribusi jumlah limbah pertanian terbesar (50,7%) terhadap

~ total jumlah limbah pertanian yang dihasilkan, sedangkan di daerah hilir dari lahan

usaha tani tegalan (44,6%). Walaupun kontribusi pemanfaatan limbah pertanian di

kedua daerah hulu dan hilir cukup tinggi, namun kontribusi pendapatan dari

pemanfaatan limbah pertanian tersebut relatif sangat kecil yaitu hanya 3,1 persen dan

1,3 persen terhadap total pendapatan rumah tangga. Lahan usaha tani pekarangan di

kedua daerah hulu dan hilir sungai Cihideung memberikan kontribusi pendapatan

terbesar (62,0% dan 47,5%) dari total jumlah pendapatan yang diperoleh dari
pemanfaatan limbah pertanian. Secara lebih rinci kesimpulan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga di Desa Sukajadi adalah Rp.
84.608,00 dan di Desa Cihideung Ilir sebesar Rp. 101.687,00. Pengeluaran untuk
kelompok pangan di kedua desa menempati porsi paling besar yaitu masing-
masing 78,7 persen dan 78,3 persen dari total pengeluaran rumah tangga.

2. Rata-rata pendapatan rumah tangga di Desa Sukajadi sebesar Rp. 41.683,00 dan

di Desa Cihideung Ilir sebesar Rp. 79.214,00. Proporsi rata-rata pendapatan dari
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usaha tani rumah tangga di Desa Sukajadi sebesar 58,7 persen, sedangkan di Desa
Cihideung Ilir hanya 51,9 persen terhadap total rata-rata pendapatan.

. Tingkat kecukupan energi dan protein rumah tangga di Desa Sukajadi masing-
masing sebesar 84,2 persen dan 88,6 persen, sedangkan di Desa Cihideung Ilir
sebesar 78,8 persen dan 87,3 persen. Dibandingkan tingkat kecukupan energi dan
protein tingkat Nasional sebesar 94,9 persen dan 117,9 persen, maka tingkat
kecukupan energi dan protein di kedua desa penelitian lebih rendah.

. Balita di Desa Sukajadi yang mempunyai status Gizi Baik adalah 41,3 persen
lebih banyak bila dibandingkan dengan balita di Desa Cihideung Ilir yang hanya
37,8 persen. Dibandingkan dengan prevalensi Gizi Baik balita di tingkat Propinsi
Jawa Barat yaitu 63,8 persen dan tingkat Nasional yaitu 61,5 persen, maka
prevalensi Gizi Baik di kedua desa penelitian jauh lebih rendah.

. Sanitasi lingkungan rumah tangga di Desa Sukajadi relatif lebih baik
dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir. Hal ini ditunjukkan dengan
kecenderungan rumah tangga di Desa Sukajadi selalu mengumpulkan limbah,
tempat pengumpulan limbah pertanian tidak terlalu menimbulkan bau, serta bau
dari tempat pengumpulan limbah pertanian tidak terlalu menggangu tetangga
sekitar dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir.

. Di kedua desa jenis limbah pertanian dari usaha tani ternak yang banyak
dimanfaatkan yaitu kotoran kambing/domba yang berasal dari lahan pekarangan.
Sedangkan dari usaha tani tanaman, jenis limbah yang dimanfaatkan yaitu batang
dan daun tanaman yang dimanfaatkan untuk pakan ternak, pakan ikan, pupuk

hijau, pangan untuk sayur, kayu bakar, bibit, umumnya berasal dari lahan tegalan.
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Sedangkan dari lahan usaha tani sawah, bagian limbah yang dimanfaatkan yaitu
jerami yang sebagian besar dimanfaatkan sebagai humus dan sebagian kecil untuk
pakan ternak.

Rata-rata jumlah limbah yang dihasilkan rumah tangga di Desa Sukajadi sebesar
563,6 kg/bulan lebih kecil dibandingkan rumah tangga di Desa Cihideung Ilir
sebesar 895,8 Kg/Bulan. Proporsi jumlah limbah yang dimanfaatkan rumah
tangga di Desa Sukajadi sebesar 92,7 persen lebih besar dari rumah tangga di
Desa Cihideung Ilir yang hanya 88,0 persen.

Rata-rata pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian di Desa Sukajadi lebih
besar dari Desa Cihideung Ilir, yang masing-masing sebesar Rp. 1.299,00
/kapita/bulan dan Rp. 1.068,00/kapita/bulan.

Kontribusi pendapatan dari pemanfaatan limbah pertanian terhadap pendapatan
keluarga di Desa Sukajadi lebih besar dari Desa Cihideung Ilir, yang masing-
masing sebesar 3,_1 persen dan 1,3 persen. Rendahnya kontribusi pendapatan dari
pemanfaatan limbah pertanian diduga karena sebagian besar rumah tangga di
Desa Sukajadi (93,3%) dan di Desa Cihideung Ilir (86,5%) tidak pemah
mendapat penyuluhan tentang limbah pertanian dan pemanfaatannya, serta 98,7
persen dan 100,0 persen rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa Cihideung
Ilir memanfaatkan limbah pertanian hanya sebagai kegiatan sampingan.

Faktor yang mempengaruhi kontribusi pemanfaatan limbah pertanian Di Desa
Sukajadi yaitu umur suami, lamanya pendidikan suami, tingkat pengetahuan
suami tentang limbah pertanian dan pendapatan keluarga, sedangkan di Desa

Cihideung Ilir dipengaruhi oleh umur suami, tingkat pengetahuan suami tentang
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limbah pertanian dan jarak tempat limbah dihasilkan dengan tempat

pemanfaatan/pengelolaan limbah pertanian tersebut.

Saran

Dari penelitian ini ditemukan rumah tangga di Desa Sukajadi dan di Desa
Cihideung Ilir yang masih berada berada dibawah garis batas kemiskinan, tingkat
kecukupan energi, protein, dan zat besi yang rendah serta tingkat pengetahuan tentang
pangan dan gizi yang juga relatif rendah, maka diperlukan suatu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan/taraf hidup rumah tangga melalui peningkatan
pendapatan khususnya kepada rumah tangga miskin. Partisipasi aktif masyarakat,
pemerintah dan rumah tangga itu sendiri melalui pemerataan program dan kebijakan
yang menyentuh kebutuhan dasar rumah tangga miskin maka akan memberikan
dampak langsung pada rumah tangga tersebut.

Walaupun pada p¢nelitian ini kontribusi pemanfaatan limbah relatif cukup
tinggi di kedua lokasi penelitian, namun tidak ada komoditas baru dari hasil
pemanfaatan limbah yang di proses baik secara tradisional maupun dengan teknologi
yang tinggi. Oleh karena itu perlu inovasi penyuluhan dan kerjasama baik oleh
petugas yang terkait (dalam hal ini Departemen Pertanian), maupun lembaga swadaya
masyarakat, dan lembaga pendidikan formal dalam memberikan keterampilan,
inovasi teknologi dan bantuan permodalan melalui program kemitraan sehingga akan
" diperoleh diversifikasi pola pemanfaatan limbah dengan komoditas baru yang

mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi dari limbah pertanian asalnya. Yang
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perlu ditingkatkan pula yaitu kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan
limbah pertanian ini, selain memberikan nilai ekonomis pada peningkatan

pendapatan, juga berkaitan dengan kesehatan lingkungan dimana rumah tangga

tersebut bermukim.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir
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Lampiran 2. Sebaran Rumah Tangga Menurut Sanitasi Lingkungan
Desa Sukajadi dan Desa Cihideung Ilir .

Sanitasi Lingkungan Secara Umum Desa
Sukajadi Cihideung Ilir
n % n %
1. Rumah punya ventilasi
a. adalah 74 98,7 37 100
b. tidak 1 1,3 0 0
2. Jendela selalu dibuka 31 41,3 27 73,0
a. ya, setiap hari 23 30,7 4 10,8
b. kadang-kadang 21 28,0 6 16,2
c. tidak pernah
3. Sinar matahari masuk ke rumah
a. cukup 59 78,7 29 78.4
b. sedikit 13 17,3 8 216
¢. tidak adalah 3 4,0 0 0
4, Asal air untuk minum
a. sumur tertutup
b. sumur terbuka 3 4,0 21 56,8
c. mata air 6 8,0 13 35,1
d. kolam 63 84,0 2 5.4
€. sungai 1 1,3 0 0
f. lainnya 2 2,7 0 0
0 0 1 2,7
5. Kondisi air
a. jernih 73 97,3 36 97,3
b. keruh 2 2,7 1 2,7
6. Tempat air untuk masak/minum disimpan
a. tempayam 5 6,7 28 75,7
b. ember plastik 60 80,0 7 18,9
c. sepgldrum 0 0 0 0
d. lainnya 10 13,3 2 54
7. Tempat ait tertutup :
a. ya 72 96,0 34 91,9
b. tidak 3 4,0 3 8,1
8. Frekuensi tempat air dicuci dalam seminggu
a. 1 kali 19 25,3 7 18,9
b. 2 kali 17 22,7 12 32,4
¢. Jkali 19 25,3 6 16,2
d. lebih dari seminggu 20 26,7 12 32,4
9. Tempat buang air besar
a. jamban keluarga 8 10,7 13 35,1
b. jamban umum 5 6,7 1 2,7
c. sungai atau kolam 61 81,3 20 54,1




d. lainnya

10. Tempat limbah air dapur dan kamar mandi
dibuang
a. septic tank
b. halaman rumah
c. kolam/sungai
d. sungai/ selokan

11. Tempat sampah dibuang
a. lubang sampah
b halaman rumah
c. kebun/sawah
d. sungai/selokan

1,3

1,3
34,7
64,0

21,3
65,4
8,0
53

18,9
24,3

18,9
54,1
16,2
10,8
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Lampiran 3. Sebaran Rumah Tangga Menurut Sanitasi Lingkungan
Berkaitan dengan Limbah Pertanian Desa Sukajadi

dan Desa Cihideung Ilir
Sanitasi Lingkungan Desa
(Limbah) Sukajadi Cihideung Ilir
Ya Kadang- Tidak Ya Kadang- Tidak
kadang kadang
n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)
1. Limbah pertanian selalu 46 16 13 18 6 13
dikumpuikan (61,3%) (21,3%) (17,4%) (48,6%) (16,3%) | (35,1%)
2. Limbah dikumpulkan dalam 64 2 9 24 6 7
satu lokasi (85,3%) (2,7%) (12%) (64,9%) (16,3%) | (18,8%)
3. Tempat 4 0 71 0 0 37
pengumpulan/pengelolaan (5,3%) (0%) (94,7%) (0%) (0%) (100%)
limbah tertutup
4. Jarak tempat 34 6 35 6 8 23
pengumpulan/pengelolaan (45,3%) (8,0%) (46,7%) (16,3%) (21,6%) (62,2%)
limbah jauh dari pemukiman
5. Limbah dikelompokkan 23 2 50 21 0 16
menurut jenis dan bagian- (30,7%) (2,7%) (66,6%) (56,8%) (0%) (432%)
bagiannya.
6. Pengelolaan pemanfaatan 11 15 49 10 2 25
limbah diproses (14,7%) (20,0%) (65,3%) (27,0%) (5,4%) (67,6%)
7. Tempat 36 27 12 18 9 10
pengumpulan/pengelolaan (48,0%) (36%) (16,0%) (48,6%) (24,3%) | (27,1%)
limbah tidak menimbulkan bau
8. Lalat,tikus, nyamuk atau
serangga lain tidak ada di 38 34 3 20 15 2
tempat (50,7%) (45,3%) (4,0%) (54,1%) (40,5%) (5,4%)
pengumpulan/pengelolaan
limbah
9. Tempat
pengumpulan/pengelolaan 42 11 22 17 10 10
limbah selalu dibersihkan (56,0%) (14,7%) (29,3%) (45,9%) 27,0%) | (27,0%)
10.Lahan menjadi bersih dengan
mengumpulkan/memanfaatkan 73 0 2 34 0 3
limbah pertanian (97,3%) (0%) (2,7%) (91,9%) (0%) (8,1%)
11.Tidak ada penyakit yang
muncul selama 42 2 31 18 1 18
pengumpulan/pengelolaan (56,0%) (2,7%) (41,3%) (48,6%) (2,7%) (48,6%)
limbah pertanian '
2 Pengelolaan limbah tidak 66 5 4 35 0 2
mengganggu tetangga sekitar (88,0%) (6,7%) (5,3%) (94,6%) (0%) (5,4%)
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a.

b.

Lampiran 5. Penimbangan Berat Beberapa Limbah Pertanian
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Limbah Jerami Padi

Limbah Batang dan Daun Jagung
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¢. Penimbangan Limbah Batang dan Daun Ubi Jalar

Lampiran 6. Pemanfaatan Beberapa Limbah Pertanian

T DB
» B

a. Limbah Daun Singkong dari Lahan Tegalan Sebagai Pakan Temak
Kambing/Domba di Lahan Pekarangan.
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b. Limbah Jerami Padi dari Lahan Sawah Sebagai Pupuk Organik (Humus) di
Lahan Sawah

c.  Limbah Batang dan Daun Ubi Jalar dari Lahan Tegalan Sebagai Pakan
Ternak Kambing/Domba di Lahan Pekarangan
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d. Limbah Jerami Padi dari Lahan Sawah Sebagai Pupuk Organik (Humus) di
Lahan Tegalan
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Lampiran 7. Sebaran Rumah Tangga Menurut Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pemanfaatan Limbah Desa Sukajadi

Dan Desa Cihideung Ilir .
Sanitasi Lingkungan Desa
(Limbah) Sukajadi Cihideung Ilir
Ya Kadang- Tidak Ya Kadang- Tidak
kadang kadang
n (%) n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)
1. Jarak pengambilan limbah 58 10 7 24 9 4
dengan tempat (77,3%) (13,3%) (9,4%) (64,9%) (24,3%) (10,81%)
pengumpulan dekat
2. Masyarakat biasa 28 8 39 23 5 9

mengumpulkan/mengolah | (373%) | (10,7%) (52,0%) | (622%) (13,5%) (24,3%)
Limbah

3.. Tahu akibat 39 6 30 24 0 13
penanganan/pembuangan (52,0%) (8,0%) (40,0%) (64,9%) 0,0 (35,5%)
limbah sembarangan.

4. Ttidak mempunyai masalah 18 1 56 9 0 28
dana/modal dalam (24,0%) (1,3%) (74,7%) (24,3%) 0,0%) (75,7%)
mengelola limbah

5. Produk pemanfaatan limbah 58 0 17 31 0 6

mudah didistribusikan (77.3%) (0,0%) (22,7%) (83,8%) (0,0%) (16,2%)




